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 Skripsi ini berjudul “Empat Sultanah Dalam Kerajaan Aceh Darussalam 
(1641-1699M)”.  Permasalhan yang dibahas dalam skripsi ini meliputi; 1) 
Bagaimana kondisi pemerintahan kesultanan Aceh sebelum dipimpin para 
sultanah ? 2) Bagaimana proses pergantian kepemimpinan sultanah di Kerajaan 
Aceh Darussalam 3) Bagaimana kepemimpinan perempuan dalam memimpin 
Kerajaan Aceh Darussalam ? 
 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 
penelitian sejarah yang terdiri dari tahap heuristic, verifikasi, interpretasi dan 
historiografi.Pendekatan yang digunkaan adalah pendekatan Historis dan Gender. 
Pendekatan Historis yaitu suatu langkah atau cara untuk merekontruksi dan 
menggambarkan suatu peristiwa di masa lampau secara sistematis dan objektif 
dengan menggunakan bukti-bukti sejarah yang ada. Pendekatan Gender yaitu 
suatu langkah atau cara untuk merekontruksi perbedaan konsep gender yang telah 
melahirkan perbedaan antar perempuan dan laki-laki. Sedangkan, landasan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kepemimpinan yang 
dikembangkan oleh Max Weber dan teori konflik yang dikembangkan oleh Ralf 
Dahrendrof. 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) para pemimpin Aceh 
sebelum masa sultanah terdaapat berbagai prestasi yang telah diraih diantaranya 
militer, politik, pemerintahan, ekonomi, perdagangan dan keagamaan. sedangkan 
sultan yang pernah memimpin sebelum masa para sultanah terdapat 13 sultan 
termasuk sultan yang masih berusia 7 bulan. 2) Proses pergantian para sultanah 
mengalami polemik kekuasaan yang terjadi diantara beberapa kelompok yang 
menyetujui kepemimpinan perempuan dan menolak kepemimpinan perempuan. 
Protes dari pihak oposisi mencapai klimaksnya pada masa sultanah terakhir, 
sehingga mereka dapat menggulingkan kepemimpinan para Sultanah Aceh.3) 
kepemimpinan keempat sulatanah  tidak bisa mengembalikan kejayaan Aceh.  
Akan tetapi para sultanah mampu membawa Kerajaan Aceh menjadi pusat ilmu 
pengetahuan di kawasan Asia Tenggara karena mereka lebih unggul dari para 
sultan Aceh dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan. 







































 This thesis is titled “ Four Sultanah in the Kingdom of Aceh Darussalam 
(1641-1699 M). The problem discussed in this thesis included; 1) how was the 
condition of the government of Aceh before being led by Sultans ?. 2) how is the 
process of changing the Sultan’s leadership in the Kingdom of Aceh Darussalam?. 
3) How is the leadership of women in leading the Kingdom of Aceh Darussalam?. 
 The research method used in this thesis is a historical research method 
which consists of Heuristic, verification, interpretation and historiography stages. 
The approach used is the historical and gender approach. Historical approach is a 
step or way to reconstruct and describe an event in the past systematically and 
objectively using existing historical evidence. Gender spproach is a step or way to 
reconstruct differences in gender concepts that have given birth`to differences 
between women and men. Meanwhile, the theoretical basis used in this study is 
the leadership theory developed by Max Weber and the conflict theory developed 
by Ralf Dahrendrof. 
 From the result of this study it can be concluded that: 1) the Aceh leaders 
had various achievements including the military, politics, government, economy, 
trade and religion. While the sultans who had led before the sultans who were 
only seven months old. 2) the process of changing the sultans experienced a 
power polemic that occurred among several groups that agreed on womens’s 
leadership and rejected womens’s leadership. Protest from the opposition reached 
it climax during the last sultanah, so that they could overthrow the leadership of 
the Sultanah Aceh. 3) the leadership of the four sultanah cannot restore the glory 
of Aceh. However, the sultan were able to bring the Kingdom of Aceh into the 
center of knowledge in the southeast Asian region because they were superior to 
the Sultanah Aceh in terms of science development. 
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A. Latar belakang 
 Nama Aceh diambil dari beberapa dongeng atau cerita yang berkembang 
di masyarakat. Istilah “Aceh” di ambil dari asal kata “Aci”. Dalam sebuah cerita, 
pada zaman dahulu kala terdapat puteri Hindustan yang hilang dan ditemukan 
oleh kakak puteri tersebut di ujung utara pulau Sumatera. Kepada penduduk sang 
kakak menjelaskan bahwa puteri tersebut adalah “Aci”nya atau adiknya. 
Sebelumnya, Penduduk sekitar telah mengangkat puteri tersebut menjadi ratu 
mereka melalui mufakat karena sang puteri telah berperilaku baik dan mereka 
menyakini bahwa ia adalah keturunan bangsawan. Dari kejadian ini, daerah yang 
mulai dibangun itu, dinamai “Aci” atau adik. Penyebutan Aci berubah menjadi 
Aceh dikarenakan kebiasaan lidah masyarakat dalam mengucapkan kata “Aci” 
berubah menjadi “Aceh”. Penamaan nama Aceh ini pada hakikatnya adalah 
sebuah cerita yang tidak terdapat kepastianya.
1
 Para sejarawan lain mengartikan 
kata “Aci” dengan indah karena Aceh memang memiliki alam yang indah seperti 
deretan pantainya.  
 Aceh terletak  di ujung utara Pulau Sumatera dan paling barat dari 
Kepulauan Nusantara serta wilayahnya memiliki dua muka laut yakni Samudera 
India dan Selat Malaka. Maka, dapatlah diduga dengan kuat bahwa wilayah ini 
menjadi tempat singgah permulaan perdagangan antar kepulauan Indonesia 
                                                          
1
 Mohammad Said, Aceh Sepanjang Abad jilid 1(Medan: Harian Waspada Modern, 1981), 125. 
 

































dengan pelabuhan-pelabuhan sebelah barat seperti Parsi, Irak, India, Mesir dan 
Eropa.Melihat posisi yang strategis ini, orang-orang Eropa menginginkan Aceh 
menjadi daerah jajahannya.Kedatangan orang Eropa ke timur yakni orang 
Portugis pada abad XV didahului keinginan mereka untuk mendapatkan hasil 
bumi yang lebih murah harganya.
2
 Setelah mereka dapat menjajah Goa India,  
tujuan selanjutnya mengarah ke Nusantara yaitu ke Malaka dan Kerajaan Islam 




 Portugis datang di bumi Asia Tenggara tahun 1509 M. Pada kedatangan 
armada mereka pertama ini dipimpin oleh Diego Lopez De Sequera.Pada 
mulanya, mereka disambut dengan baik oleh penduduk setempat.Tapi, karena 
gerak gerik mereka mencurigakan, maka atas perintah Raja Malaka, mereka 
ditangkap.
4
 Portugis selanjutnya melakukan serangan terhadap Malaka dipimpin 
oleh Albuquerque yang oleh Raja Portugis diangkat menjadi Raja Muda India dan 
berhasil merebut Bandar Malaka.
5
 Maka, dimulailah penjajahan atas negeri-negeri 
di semenanjung Sumatera oleh Portugis.Penjajah ini menanamkan sistem 
monopoli perdagangan serta menerapkan sistem adu domba beberapa negeri  
seperti Pasai, Pedir, Malaka, hingga Aceh dengan tujuan ingin menguasai negeri 
itu.  




Hasjmy, 59 Tahun Aceh merdeka dibawah pemerintahan Ratu (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 13. 
4
Said, Aceh Sepanjang....,140 
5
Ibid.,141 

































 Menjelang akhir Abad XV dan awal Abad XVI, portugis dapat 
melaksanakan penjajahan dengan berdirinya kantor dagang dan menempatkan 
pasukan di Aru (Pulau Kampai), Pase, Pidie dan Daya.
6
 Melihat banyaknya 
negeri-negeri di semenanjung  Sumatera sudah berada di bawah kekuasaan 
portugis, Ali Mughayat Syah yang pada waktu itu merupakan Sultan Kerajaan 
Darussalam yang terakhir mempunyai tekad untuk mengusir Portugis dari seluruh 
daratan pantai Sumatera utara, sejak dari Daya sampai ke pulau Kampai. 
Penyerangan  terhadap Portugis dilakukan, Sultan Ali Mughayat Syah pergi ke 
Jaya, Pidie, dan Pase untuk mengusir Portugis di deretan Pulau Sumatera. 
Penyerangan tidak membutuhkan waktu yang lama, dan dalam waktu yang 
singkat, Sultan Ali Mughayat Syah dapat mengusir kekuatan Portugis dan 
menyerbu beberapa Kerajaan seperti Pedir, Daya, Pase, Aru.
7
 
 Berdirinya Kerajaan Aceh Darussalam diproklamirkan oleh Ali Mughayat 
Syah.Terjadi selisih pendapat mengenai permulaan berkuasanya Sultan Ali 
Mughayat Syah. Ada sebagian sejarawan berpendapat bahwa beliau mulai 
berkuasa pada tahun 1511 M.
8
 Sementara  ada juga yang berpendapat bahwa Ali 
Mughayat Syah mulai berkuasa pada tahun 1497 M.
9
 Semenjak Ali Mughayat 
Syah sampai Mohammad Daud Syah yang berakhir tahun 1903 M, jumlah para 
pemimpin Kerajaan sebanyak 35 orang, dan diantaranya empat orang perempuan 
yang kesemuanya memerintah selama 59 tahun lamanya.
10
 
                                                          
6






 Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 122. 
10
Ibid.,130 

































 Aceh pada abad XVII merupakan salah satu Kerajaan Islam yang 
memperlihatkan pada dunia tentang diperbolehkan perempuan untuk memimpin 
suatu pemerintahan.
11
 Pro kontra mewarnai pengangkatan Sultanah tersebut, 
terjadi polemik kekuasaan mengenai pengganti yang sah dalam menduduki takhta 
kepemimpinan, antara kaum pendukung dan tidak mendukung.Dinamika gejolak 
kekuasaan yang terjadi selesai setelah keluarnya Fatwa dari Makkah yang 
menyatakan bahwa perempuan sudah tidak boleh menjadi pemimpin. Keempat 
perempuan itu bernama Tajul Alam Syafiyatuddin Syah (1050-1086 H/1641-1676 
M), Nurul Alam Naqiyatuddin Syah (1087/1088 H/1676-1678 M),  Inayat 
Zaqiyatuddin Syah (1088-1099 H/1678-1688 M), Keumalat Syah (1099-1111 
H/1688-1699 M). 
 Masa semenjak Sultan Ali Mughayat Syah sampai Sultanah Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah adalah zaman yang terus maju.Sementara zaman setelah 
pemerintahan Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah sampai Sultan 
Mohammad Daud Syah adalah masa yang terus menurun.
12
Ini berarti pada masa 
kemajuanya, Kerajaan Aceh juga dipimpin oleh seorang ratu yaitu Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah.Sebaliknya, pada masa kemunduranya juga terdapat raja-raja 
atau Sultanya yang laki-laki. Oleh karna itu, Aceh merupakan Kerajaan Islam 
yang berbeda dengan Kerajaan Islam lainya karna mempunyai ratu selama 4 
periode secara berurutan selama puluhan tahun. 
                                                          
11
 Kamaruzzaman, “Kepemimpinan Wanita Dalam Perspektif Sejarah Kerajaan Darussalam 
Aceh”,Madaniya, Nomor 03 (2000), 80. 
12
Hasjmy, 59 Tahun....,20 

































 Masa pemerintahan yang dijalankan oleh keempat Sultanah menuai pro 
dan kontra dalam memimpin. Timbul gejolak perebutan kekuasaan mulai dari 
Sultanah pertama yaitu Tajul Alam Syafiyatuddin Syah hingga Sultanah Keumalat 
Syah. Maka dari itu, penulis merasa perlu untuk meneliti lebih dalam penelitian 
skripsi yang berjudul “Empat Sultanah Dalam Kerajaan Aceh Darussalam 
1641-1699 M”. 
B. Rumusan masalah 
 Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas. Menarik untuk membahas 
mengenai Kerajaan Aceh dipimpin oleh raja-raja wanita. Untuk itulah, dapat 
ditarik persoalan pembahasan sebagai berikut: 
a. Bagaimana kondisi pemerintahan kesultanan Aceh sebelum dipimpin para 
Sultanah ? 
b. Bagaimana Proses pergantian kepemimpinan Sultanah di Kerajaan Aceh 
Darussalam ? 
c. Bagaimana kepemimpinan perempuan dalam memimpin Kerajaan Aceh 
Darussalam ? 
C. Tujuan penelitian 
 Penelitian ini bermaksud untuk menambahwawasan mengenai 
kepemimpinan seorang wanita dalam memimpinsebuah kerajaan dan bagaimana 
masa lampau terjadi serta untuk memperkaya dalam pengetahuan sejarah. Sesuai 
rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan tujuan penelitian ini diantara 
lain: 

































a. Untuk mengetahui kondisi pemerintahan Sultan sebelum Sultanah dalam 
Kerajaan Aceh Darussalam. 
b. Untuk mengetahui proses pergantian kepemimpinan Sultanah dalam Kerajaan 
Aceh Darussalam. 
c. Untuk mengetahui kepemimpinanperempuan dalamKerajaan Aceh 
Darussalam. 
D. Manfaat penelitian 
 Kegunaan dalam penelitian ini, penulis membagi dua manfaat penelitian 
diantara lain : 
1. Kegunaan akademis 
 Penelitian ini diharapkan nantinya mampu dijadikan sebuah sumber 
informasi ilmiah ataupun sumber literatur terhadap mahasiswa dalam 
penulisan skripsi bagi ilmu sejarah terutama dalam penelitian tentang empat 
Sultanah Aceh 1641-1699 M. 
2. Kegunaan praktis 
 Tulisan ini diharapkan menjadi sebuah ilmu pengetahuan bagi masyarakat 
umum akan sejarah pemerintahan empat Sultanah dalam Kerajaan Aceh 
Darussalam 1641-1699 M. Sehingga kejadian pada masa Sultanah dapat 
dijadikan pedoman akan kepemimpinan seorang wanita dalam memimpin 
suatu pemerintahan. Bukan hanya seorang laki-laki melainkan seorang wanita 
juga bisa memimpin negara. Kajian ini juga memiliki manfaat dalam 
menambah ilmu khazanah di bidang sejarah peradaban Islam terutama sejarah 
lokal.  

































E. Pendekatan dan Kerangka teori 
 Empat Sultanah Aceh dalam memimpin Kerajaan Aceh Draussalam 
merupakan penelitian yang ingin menghasilkan suatu bentuk dan proses atas 
peristiwa-peristiwa di masa lampau. Penulis akan mencoba mendeskripsikan 
tentang empat Sultanah Aceh pada 1641-1699 M. Mulai dari kondisi 
pemerintahan kesultananAceh sebelum Sultanah, bagaimana proses pergantian 
Sultanah hingga kepemimpinan perempuan dalam Kerajaan Aceh Darussalam.   
 Penulis dalam penelitian tentang Sultanah Aceh menggunakan pendekatan 
historis dan gender. Pendekatan historis sangat mendukung terhadap kisah masa 
pemerintahan empat Sultanah, dimana penulis mencoba menkronologiskan kisah 
pemerintahan mulai dari Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah sampai 
Sultanah Keumalat syah.Penulis akan mencoba menganalisis peran perempuan 
dalam memimpin suatu pemerintahan dengan menggunakan pendekatan gender. 
Dimana perbedaan konsep gender secara sosial telah melahirkan perbedaan peran 
antar perempuan dan laki-laki dalam masyarakatnya.  
 Dalam penelitian mengenai Sultanah Aceh, penulis akan menggunakan 
teori kepemimpinan dan teori konflik. Teori kepemimpinan merupakan 
penggeneralisasian suatu seri perilaku pemimpin dan konsep-konsep 
kepemimpinanyadengan menonjolkan latar belakang historis, sebab-sebab 
timbulnya kepemimpinan, persyaratan pemimpin, sifat utama pemimpin, tugas 
pokok dan fungsinya serta etika profesi kepemimpinan.
13
 Menurut Max Weber 
pemimpin itu dibagi menjadi tiga jenis kepemimpinan yaitu:   
                                                          
13
 Kartini kartono, Pemimpin dan kepemimpinan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 27. 

































1) Otoritas kharismatik yaitu dia memiliki pengaruh dan kewibawaan pribadi 
2) Otoritas tradisional yaitu dia memiliki pewarisan kepemimpinan 
3) Otoritas legal-rasional yaitu yang dimiliki berdasarkan jabatan serta 
kemampuan dia dalam memimpin.
14
 
 Berdasarkan klarifikasi dari Max Weber, empat Sultanah dalam memimpin 
kerajaan Aceh termasuk dalam ketiga jenis kepemimpinan tersebut. Sultanah 
Tajul Alam Syafiyatuddin Syah termasuk jenis otoritas tradisional, karena 
kepemimpinanya merupakan warisan dari suaminya yaitu Sultan Iskandar Tsani. 
Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah termasuk jenis otoritas tradisional 
karena kepemimpinanya langsung ditunjuk oleh Sultanah Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah. Sultanah Inayat Zaqiyatuddin Syah termasuk jenis otoritas 
tradisional karena kepemimpinanya merupakan warisan dari ibundanya yaitu 
Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah.
15
 Terakhir, Sultanah Keumalat Syah 
termasuk jenis otoritas tradisional dan legal-rasional karena Sultanah Keumalat 
Syah sebelumnya sudah di siapkan untuk menjadi sultanah oleh Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah dan ia juga memiliki kemampuan dalam memimpin. 
 Penulis selanjutnya akan menggunakan teori konflik yang diungkapkan 
oleh Ralf Dahrendrof. Ia mengungkapkan bahwa masyarakat sendiri tidak lepas 
dari adanya konflik, konflik bertitik tolak dari kenyataan bahwa anggota 
masyarakat sendiri dari dua hal yaitu orang yang berkuasa dan orang yang 
dikuasai. Dari dua hal ini menimbulkan polemik yang berbeda-beda dan mungkin 
saling lawan. Menurut Ralf Dahrendrof keteraturan yang terdapat dalam 
                                                          
14
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 280-281. 
15
Said, Aceh Sepanjang...., 346 

































masyarakat itu hanyalah disebabkan karena adanya tekanan atau pemaksaan 
kekuasaan dari atas oleh golongan yang berkuasa. Namun, konflik tersebut pada 
dasarnya berawal dari pergumulan politik yang terjadi pada masyarakat.
16
 Apabila  
kepentingan-kepentingan yang berlawanan atau perasaan bermusuhan itu 
dipendam maka akan menimbulkan beberapa konsekuensi.
17
 
 Konsekuensi itu adalah putusnya hubungan, dengan alih meledaknya 
konflik secara tiba-tiba dalam bentuk amukan yang keras. Maka konflik akan 
terus berlanjut sehingga akan berakhir dengan adanya kemenangan dan juga 
kekalahan dari salah satu pihak. Suatu konflik akan selesai dengan adanya 
perundingan antar kedua belah pihak, tetapi ada yang tidak bisa diselesaikan karna 
mereka yang terlibat dalam konflik tetap mempertahankan argument masalahnya. 
Teori ini sangat sesuai dalam pembahasan masa pemerintahan empat Sultanah 
Aceh dimana pada saat pergantian pemimpin terjadi perselisihan pendapat akan 
kepemimpinan perempuan. Sehingga, memunculkan sebuah konflik antara 
kelompok pendukung perempuan dan kelompok tidak mendukung perempuan 
dalam memimpin (kelompok wujudiyah). Konflik mulai reda dan mereka yang 
menolak akan kepemimpinan perempuan mulai setuju akan pengangkatan 
perempuan dengan adanya dukungan ulama Aceh yang membolehkan perempuan 
menjadi pemimpin. Sehingga, Sultanah pertama yang memimpin adalah Sultanah 
Tajul-Alam Syafiyatuddin Syah dengan sultanah terakhir yaitu Keumalat Syah. 
 
                                                          
16
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj Alimandn (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), 26. 
17
 Rustam E Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah Teori Filsafat Sejarah, Sejarah Filsafat dan 
IPTEK (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 102.  

































F. Penelitian terdahulu 
 Penuis akan memaparkan literatur terdahulu mengenai Sultanah Aceh 
yang pernah dilakukan. Sebenarnya sumber-sumber seperti bukumengenai 
Kerajaan Aceh telah banyak ditulis oleh ahli sejarah sebelumnya. Akan tetapi, 
buku yang menceritakan sepenuhnya mengenai masa Sultanah Aceh sedikit 
literaturnya, di antaranya: 
1. Skripsi yang berjudul “Sri Ratu Tajul Alam Safiyyatuddin dan Peranannya 
Dalam Pemerintahan di Aceh Darussalam Tahun 1641-1675 M” ditulis oleh 
Zakiah fakultas adab dan humaniora, IAIN Sunan Ampel Surabaya 1993. 
Dalam Skripsi ini lebih terfokuskan pada pemahaman usaha pemerintahan 
dan hasil yang telah dicapai oleh satu orang sultanah yaitu Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah. Pembahasan dalam skripsi ini diawali dengan sejarah 
berdirinya Kerajaan Aceh serta perpolitikan pemerintahan yang berkembang 
hingga pada masa Sultanah Safiyyatuddin dalam mengembangkan kerajaan 
aceh.  
2. Skripsi dari Nailatul Izzah fakultas adab dan humaniora, IAIN Sunan Ampel 
Surabaya 2014 yang berjudul “Sejarah Pengangkatan Sultanah Safiyyatuddin 
Shah di Kesultanan Aceh Darussalam Tahun 1641”. Dalam Skripsi ini 
menjelaskan tentang latar belakang sosok pemimpin perempuan 
Syafiyatuddin Syah. Mulai dari latar belakang pengangkatan, biografi serta 
menjelaskan tentang kondisi perpindahan pemimpin Kerajaan sebelum 
Sultanah Safiyyatuddin.  

































3. Skripsi dari Supriyono fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2011 yang berjudul “Konflik Tentang Kepemimpinan Perempuan 
di Kesultanan Aceh Darussalam Tahun 1641-1699 M”. Peneilitian ini lebih 
terfokuskan pada pendapat konflik kepemimpinan perempuan yang terjadi 
dalam Kerajaan Aceh Darussalam. Mulai dari latar belakang kepemimpinan 
perempuan, pro kontra yang terjadi hingga pengaruh dari kepemimpinan 
perempuan dalam kerajaan Aceh Darussalam.  
 Setelah peneliti membaca dan mengumpulkan penelitian terdahulu 
mengenai empat Sultanah dalam Kerajaan Aceh Darussalam 1641-1699 M, belum 
ada yang membahas secara khusus pada kepemimpinankeempat Sultanah Aceh. 
Dimana nantinya penelitian ini akan terfokuskan pada pemerintahan empat 
sultanah mulai dari Kerajaan Aceh sebelum dipimpin oleh sultanah, pengangkatan 
para sultanah, konflik kepemimpinan perempuan, hingga kepemimpinan 
perempuan dalam Kerajaan Aceh Darussalam. 
G. Metode penelitian 
 Dalam mempermudah dalam hal penelitian sejarah dalam pengkajian 
terhadap masa lampauselalu dibutuhkan kerangka konseptual dan teoritik yang 
berfungsi sebagai alat eksplanansi, analisis, serta sintesis sejarah.
18
 Menurut Louis 
Gottschalk penelitian sejarah itu mengumpulkan, menguji dan menganalisis data 
dari beberapa sumber peninggalan kejadian masa lampau untuk direkontruksikan 
berdasarkan data yang diperoleh. Penelitian ini dilakukan dengan berbagai empat 
langkah untuk melakukan penelitian sejarah, yaitu : 
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 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 26. 

































1. Heuristik, yaitu mencari dan mengumpulkan sumber. Penelitian ini pada 
dasarnya termasuk penelitian kualitatif, sehingga penulis murni melakukan 
library research dengan mengkaji beberapa sumber yang berhubngan dengan 
pemerintahan empat Sultanah Aceh. Data penelitian yang diperoleh melalui 
telaah pustaka yang awalnya penulis membuat sebuah data dari sumber-
sumber yang ditela’ah. Pada tahap pengumpulan sumber, peneliti akan 
menggunakan beberapa sumber yakni sumber primer dan sekunder.  
 Sumber primer yang digunakan adalah Hikayat Putrou Gumbak Meuh di 
alih bahasa oleh Ramli Harun milik departemen pendidikan dan kebudayaan. 
Hikayat ini dikarang pada masa Sultanah Tajul Alam Safiyatuddin Syah pada 
tahun 1641-1675 M. Karya sastera yang bernilai tinggi ini tidak dikenal 
pengarangnya karena naskah-naskah tua yang didapati tidak tercantum nama 
pengarang. Roman yang dilukiskan di Hikayat ini berbentuk Novel-Puisi 
yang menampilkan berbagai masalah kehidupan manusia serta kenegaraan.
19
 
Kemudian, Hikayat Soeltan Atjeh Marhoem yang dialih bahasa ke bahasa 
Aceh oleh Mohamad Sabil yang membahas kisah dari Sultan Iskandar Muda 
selaku ayah dari sultanah pertama yaitu Tajul Alam Syafiyatuddin Syah.  
 Sumber sekunder yang digunakan penulis diantaranya 59 Tahun Aceh 
Merdeka Dibawah Pemerintahan Ratu oleh A.Hasymy, Tarich Atceh dan 
Nusantara oleh H M Zainuddin, Aceh Sepanjang Abad Jilid 1 oleh H 
Mohammad Said, Aceh Sejarah, Budaya dan Tradisi oleh Amirul Hadi, 
                                                          
19
 Hasjmy, 59 Tahun Aceh…., 57 

































Sejarah Islam Indonesia 1 oleh Ahwan Mukarrom dan Sejarah Peradaban 
Islam di Indonesia oleh yusuf mundzirin.  
2. Verifikasi yaitu mengkritik sumber. Pada tahap ini peneliti melakukan kritik 
akan  sumber yang telah didapat untuk diuji kebenaranya sehingga 
mendaptkan validitas dari sumber sejarah. Sumber-sumber diatas dikritik 
dengan mencakup kritik intern dan kritik eksternal. Kritik internal ditujukan 
untuk memahasi isi teks.
20
 Kritik internal ini bertujuan untuk melihat dan 
meneliti kebenaran isi sumber yang meliputi kritik terhadap isi, bahasa, 
situasi, gaya maupun ide. 
 Kritik internal yang digunakan penulis salah satunya yaitu pada hikayat 
Aceh sebagai sumber primer sebagai contoh hikayat Putrou Gumbak Meuh. 
Karya sastra ini menurut para ahli, dikarang pada masa Sultanah Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah. Hikayat aceh ini tidak dikenal siapa pengarangnya 
karena dalam hikayat ini tidak tercantum nama pengarangnya. Pembahasan 
dalam hikayat ini membahas akan berbagai masalah kehidupan manusia serta 
hidup kenegaraan yang kandungan isinya novel – puisi. Sedangkan kritik 
eksternal bermaksud untuk mengetahui akan bentuk sumber, waktu 
pembuatan serta identitas pembuatan sumber. Oleh karena itu, penulis 
menggunakan sumber-sumber yang valid berdasarkan runtutan cerita.  
3. Interpretasi yaitu upaya yang dilakukan oleh sejarawan untuk memperoleh 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa.
21
 Penulis 
menafsirkan fakta-fakta yang saling berhubungan dari data yang telah diuji 
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 Suharto w Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 37. 
21
 Abdurrahman, Metodoogi penelitian....,65 

































kebenaranya tersebut. Penulis akan mengkronologiskan runtutan cerita masa 
lampau mengenai masa pemerintahan empat Sultanah Aceh sehingga 
menghasilkan konstruksi sejarah yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam 
mengkronologiskan sejarah, penulis akan membagi pembahasan peristiwa-
peristiwa pada masa pemerintahan empat Sultanah 1641-1699 M sehingga 
menghasilkan kisah sejarah yang valid dengan sebaik mungkin berdasarkan 
sumber-sumber yang valid 
4. Terakhir yaitu historiografi, Menggabungkan peristiwa yang satu dengan 
peristiwa yang lain, sehingga menjadi sebuah rangkaian sejarah, yang 
merupakan tahap gamabaran hasil penelitian dilakukan dengan pemaparan 
yang jelas tentang proses penelitian dari awal sampai akhir.
22
 Penulis akan 
menyusun secara sistematis agar mudah dipahami. Mulai dari bab pertama 
yaitu pendahuluan, bab dua, bab tiga, bab keempat yang menjelaskan pokok 
pembahasan dan terakhir bab kelima yang berisi kesimpulan serta saran dari 
hasil penelitian. 
H. Sistematika pembahasan 
 Seperti penjelasan diatas mengenai masa pemerintahan empat sultanah 
aceh guna mempermudah dalam pembahasan maka penulis akan membagi 
penelitian skripsi ini menjadi lima bab yang nantinya akan terdiri dari beberapa 
sub-bab. 
 Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi mulai dari latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan 
                                                          
22
Abdurrahman, Metodoogi Penelitian....,117 

































kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian terakhir sistematika 
pembahasan.  
 Bab kedua membahas mengenai latar belakang Kerajaan Aceh sebelum 
dipimpin oleh Sultanah. Mulai dari berdirinya Kerajaan Aceh, kondisi Kesultanan 
Aceh sebelum Sultanah, masa kejayaan Aceh dipimpin oleh Iskandar muda dan 
Iskandar Tsani.  
 Bab ketiga membahas mengenai suksensi pengangkatan Sultanah dalam 
Kerajaan Aceh. Mulai dari awal munculnya kepemimpinan wanita hingga masa 
pemerintahan Sultanah. 
  Bab keempat menjelaskan kepemimpinan perempuan dalam kerajaan 
Aceh. Mulai dari kepemimpinan wanita dalam islam, peran wanita dalam 
Kerajaan Aceh hingga jatuhnya kekuasaan Sultanah.  













































KERAJAAN ACEH DARUSSALAM SEBELUM KEPEMIMPINAN 
SULTANAH 
  
A. Berdirinya Kerajaan Aceh Darussalam 
 Penjajahan Barat ke Timur  mulai timbul menjelang akhir abad 15 
terutama penjajahan atas Barat Kristen terhadap Timur Islam. Hal itu didasari 
keinginan mereka untuk mendapatkan hasil-hasil bumi yang lebih murah 
harganya.
23
 Diantara bangsa Eropa Kristen yang pada waktu itu sangat 
berambisi akan tanah jajahan yaitu Portugis.  
 Waktu itu Portugis dan Spanyol diperintah oleh satu raja yaitu Raja 
Spanyol. Dalam mencegah sengketa tanah jajahan, Raja Spanyol 
memerintahkan Portugis mengembara ke arah Timur yaitu Tiongkok dan 




 Portugis sebelum ke Nusantara, ia terlebih dahulu merampok hasil bumi 
Goa di India pada tahun 1510 M dan menggunakan Goa sebagai pangkalan 
Portugis.
25
 Dari India, ia menuju ke Nusantara yaitu ke Malaka dan Kerajaan 
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 Amirul Hadi, Aceh sejarah budaya dan tradisi (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2010), 3. 
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 Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1990), 17. 

































 Portugis berhasil menduduki Malaka pada tahun 1511 M yang dipimpin 
oleh Alburqueque.
27
 Sebelumnya, ia pernah mengunjungi Malaka pada tahun 
1509 M yang dipimpin oleh Diego Lopez De Squera dengan lima kapal. Pada 
kedatangan armada pertama mereka, penduduk setempat menyambut dengan 




 Dalam mencapai nafsu penjajahanya, Portugis mengatur rencana dalam 
melancarkan penjajahan di Kerajaan Semenanjung Sumatera. Penjajah ini 
menanamkan sistem monopoli perdagangan serta menerapkan sistem adu 
domba beberapa negeri dengan cara mengirim kaki tangan-kaki tanganya 
untuk menimbulkan kekacauan
29
 seperti Pasai yang menimbulkan perang 
saudara, Pedir, Malaka, hingga Aceh.  Setelah kekacauan terjadi di dalam 
negeri, maka ada pihak yang meminta bantuan terhadap Portugis, dari hal ini 
menjadi alasan bagi Portugis dalam melakukan intervensi.
30
 Sehingga, 
memudahkan Portugis untuk menduduki negeri di semenanjung Sumatera.  
 Selain sistem adu domba, mereka juga melakukan penyerangan lalu 
mendudukinya, mereka juga memaksa raja yang telah menyerah 
menandatangani kontrak hak monopoli dagang.
31
 Sehingga, menjelang akhir 
abad XV dan awal abad XVI, portugis dapat melaksanakan jajahanya dengan 
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berdirinya kantor dagang dan menempatkan pasukan di Aru (Pulau Kampai), 
Pase, Pidie dan Jaya.
32
 
 Dalam menghadapi penjajahan Portugis yang telah menduduki daerah 
Kerajaan Pase, Pidie dan Jaya. Sultan Alaiddin Syamsu Syah  meletakkan 
jabatan pimpinan Kerajaan Darussalam kepada putranya yaitu Ali Mughayat 
Syah pada tahun 1511 M.
33
 Sultan Alaiddin Syamsu Syah merupakan Sultan 
ke sepuluh dari Kerajaan Darussalam.
34
 
 Melihat banyak negeri di semenanjung Sumatera sudah berada di bawah 
kekuasaan portugis, Ali Mughayat Syah mempunyai tekad untuk mengusir 
Portugis dari seluruh daratan pantai Sumatera utara, sejak dari Jaya sampai ke 
pulau Kampai. Maka, dia meminta agar ayahnya yaitu Sultan Alaiddin 
Syamsu Syah meletakkan jabatan pimpinan negara kepadanya.
35
 
 Pada saat Sultan Ali Mughayat Syah dilantik menjadi Sultan Kerajaan 
Darussalam (Kerajaan Islam Aceh), dia berpendapat dalam mengusir Portugis 
dengan cara menggabungkan kerajaan-kerajaan kecil ke dalam satu Kerajaan 
yang besar. Sehingga kerajaan-kerajaan kecil mempunyai angkatan darat serta 
laut yang disiplin.
36
 Dengan tekad itulah, Sultan Ali Mughayat Syah 
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memproklamirkan berdirinya Kerajaan Aceh Darussalam pada tahun 1511 M 
yang wilayahnya termasuk Negeri Aru sampai ke Pancu di pantai utara dan 
dari Jaya sampai ke Barus di pantai barat.
37
 
 Terjadi selisih pendapat akan tahun permulaan berkuasanya Sultan Ali 
Mughayat Syah. Ada  sebagian sejawaran yang mengatakan awal 
berkuasanya Sultan Ali Mughayat Syah pada tahun 1505 M ketika Malaka 
menunjukkan kemunduranya. Namun ada juga yang berpendapat mulai 
berkuasanya Sultan Ali Mughayat Syah pada tahun 1497 M. Perbedaan 
semacam  ini adalah hal yang wajar karena seorang peneliti mendasari tahun 




 Dalam melaksanakan tekadnya untuk mengusir Portugis, Sultan Ali 
Mughayat Syah mengambil sikap cepat dan tegas. Dikirimnya peringatan 
kepada Raja Pidie, Pase, Jaya dan Aru agar menggabungkan ke dalam satu 
kerajaan. Tetapi peringatan yang dikirimkan Sultan Ali Mughayat Syah tidak 
dihiraukan, mereka tambah memberi hati kepada Portugis.
39
 
 Sultan Ali Mughayat Syah berencana akan menempuh jalur kekerasan 
terhadap raja-raja yang menolak ajakan Sultan Ali Mughayat Syah untuk 
mengusir Portugis. Kemudian Sultan Ali Mughayat Syah memberi tahu 
kepada ayahnya, Sultan Alaiddin Syamsu Syah yang sudah tua, akan rencana 
menyerang Pidie, Pase, Jaya dan Aru. Tapi ayahnya melarang rencana 
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tersebut. Karena penjajahan Portugis semakin kuat terutama di Jaya,
40
 
penyerangan pun tidak dapat dielakkan lagi oleh Sultan Ali Mughayat Syah. 
 Tahap awal mereka menyerang kekuatan Portugis di Jaya. Tidak 
membutuhkan waktu yang lama, kekuatan Portugis dapat dihancurkan. 
Sehingga Raja Jaya beserta tentara pendudukan Portugis melarikan diri ke 
arah Pidie. Sultan Ali Mughayat Syah mengejar sampai ke Pidie dan di sana 
tentara Portugis kalah dengan mengalami kerugian yang sangat besar. 
Kemudian, Raja Pidie dan Raja Jaya melarikan diri ke Pase. Tidak tinggal 
diam Sultan Ali Mughayat Syah beserta pasukan mengejar sampai ke Pase. 
Di sana Portugis mengalami kehancuran yang fatal karena mengalami sebuah 




 Setelah keberhasilan yang dilakukan oleh Sultan Ali Mughayat Syah 
dalam pengusiran Portugis di daratan Aceh, Sultan kembali ke Ibu Kota 
Banda Aceh Darussalam dan mengangkat Adiknya yaitu laksamana Raja 




 Kerajaan Aceh Darussalam berhasil membangun kebudayaan yang tinggi 
di kawasan Kepulauan Nusantara serta Kerajaan Aceh Darussalam 
menjadikan Islam menjadi dasar dari negaranya. 
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B. Kesultanan Aceh Sebelum Berkuasanya Para Sultanah 
 Pada abad 15 menjadi awal munculnya sebuah Kerajaan Islam di ujung 
utara Pulau Sumatera dan paling barat dari Kepulauan Nusantara yaitu 
Kerajaan Aceh Darussalam. Kerajaan ini mulanya adalah Kerajaan 
Darussalam dengan raja terakhir yaitu Sultan Alaiddin Ali Mughayat Syah. 
Baginda merupakan Sultan terakhir Kerajaan Darussalam sebelum ia 
memproklamirkan berdirinya Kerajaan Aceh Darussalam.
43
 Wilayahnya 
memiliki dua muka laut yakni Samudera India dan Selat Malaka. Posisi 
Strategis Aceh yang berada di ujung utara pulau Sumatera yang berhadapan 
langsung dengan Samudera Hindia membuat para pemimpin Aceh membuka 
peluang usaha dagang bahkan sampai ke Laut Merah.
44
 
 Kerajaan Aceh Darussalam dipimpin oleh 35 sultan
45
 dan 4 di antaranya 
Sultanah dalam memimpin Kerajaan Aceh Darussalam selama 59 tahun 
lamanya. Kemunculan para pemimpin wanita ini membuat pro dan kontra di 
antara masyarakat Aceh. Kepemimpinan sultanah diawali dengan 
meninggalnya Sultan Iskandar Tsani yang tidak meninggalkan ahli waris 
kerajaan. Sepanjang riwayat Kesultanan Aceh Darussalam sejak 
diproklamirkan berdirinya Kerajaan Aceh hingga kepemimpinan para 
sultanah menurut Prof Ahwan, mengutip pada Harun Tucer dalam 




 Dien Madjid, Catatan Pinggir Sejarah Aceh (Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013), 
98. 
45
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1. 1496-1528 Ali Mughayat Syah 
2. 1528-1537 Salahuddin 
3. 1537-1568 Alauddin al Kohar 
4. 1569-1575 Husein Ali Riayat Syah 
5. 1575-1576 Sri Alam 
6. 1576-1577 Zaenal Abidin 
7. 1577-1589 Alauddin Mansyur Syah 
8. 1589-1596 Buyung 
9. 1596-1604 Alauddin Riayat Syah 
10. 1604-1607 Ali Riayat Syah 
11. 1607-1636 Iskandar Muda 
12. 1636-1641 Iskandar Tsani 
 Dari 12 Sultan ini, berbeda dengan Hasjmy di dalam bukunya yang 
berjudul Sejarah Kebudayaan Islam di Indonesia, mengutip pendapat Yusuf 
Jamil
47
 ada 13 Sultan yang memimpin Kerajaan Aceh Darussalam sebelum 
dipimpin oleh para Sultanah diantaranya:
48
 
1. 1511-1530 Sultan Alaiddin Ali Mughayat Syah  
2. 1530-1539 Sultan Salahuddin 
3. 1539-1572 Sultan Alaiddin Riayat Syah II dengan gelar Al Qahhar 




 M Yusuf Jamil, Tawarikh Raja-Raja Kerajaan Aceh (Banda Aceh: Ajdam Iskandar 
Muda,1968), 2-4. 
48
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4. 1571-1579 Sultan Husain Alaiddin Riayat Syah III 
5. 28 hari (usia 7 bulan) Sultan Muda Bin Husain Syah 
6. 1579 (memimpin hanya 20 hari) Sultan Mughal Seri Alam Periaman 
Syah 
7. 1579-1580 Sultan Alaiddin Mansur Syah 
8. 1581-1587 Sultan Alaiddin Mansur Syah 
9. 1587-1589 Sultan Buyung 
10. 1589-1604 Sultan Alaiddin Riayat Syah IV 
11. 1604-1607 Sultan Alaiddin Riayat Syah V 
12. 1607-1636 Sultan Iskandar Muda 
13. 1636-1641 Sultan Iskandar Tsani 
 Perbedaan seperti ini wajar dikarenakan Sultan Moeda dalam buku 
Akhwan Mukarrom tidak dicantumkan pada struktur sultan di Kerajaan Aceh 
Darussalam karena Sultan Muda masih berumur 7 bulan dan hanya menjabat 
selama 28 hari karena meninggal dunia.
49
 
  Dari para sultan yang memerintah sebelum kepemimpinan para sultanah 
terdapat prestasi yang diraih. Prestasi itu terlihat dalam berbagai aspek, 
termasuk militer, politik, pemerintahan, ekonomi, perdagangan, dan 
keagamaan. Kerajaan Aceh Darussalam  mampu mentransformasi dirinya 
menjadi sebuah Kerajaan Islam yang berkembang pesat. Kerajaan ini pada 
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mulanya adalah kerajaan kecil dan tidak diperhitungkan serta dulunya 
merupakan wilayah taklukan Pidie.
50
 
 Di antara sekian aspek mengenai kepemimpinan sultan sebelum  sultanah, 
kekuatan militerlah yang pertama kali menjadi daya tarik Kerajaan Aceh 
Darusssalam dimata penguasa lainnya. Secara umum, kekuatan militer Aceh 
hanya berdasarkan artileri yang dikombinasikan dengan senjata tradisional. 
Ketika penjajahan Portugis di wilayah Aceh dari masa Sultan Alaiddin Ali 
Mughayat Syah, berbagai insiden militer terjadi,
51
 pada akhirnya Aceh 
menuai kemenangan dan dari hal ini Aceh dapat memperkaya senjata dari 
hasil rampasan Portugis. Kemampuan dan kesuksesan Sultan dalam 
melakukan ekspedisi militernya di sebabkan oleh persenjataan yang baik. 
Senjata artileri dengan dipadukan senjata tradisional digunakan dalam 
ekpedisi penaklukan Pidie dan menghancurkan benteng Portugis di Pasai.
52
 
Ketika Sultan Alaiddin Ali Mughayat Syah dapat mengusir Portugis dan 
menaklukan Pasai, Kerajaan Aceh Darussalam semakin kuat dalam hal 
militer serta Aceh memperkuat posisi dalam jalur perdagangan Selat.
53
 
 Setelah meninggalnya Sultan Alaiddin Ali Mughayat Syah, Kesultanan 
Aceh digantikan oleh anaknya yaitu Sultan Shalahuddin. Sultan sebelumnya 
memiliki dua putera mahkota yaitu Sultan Shalahuddin dan Sultan 
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 Pada tahun 1537, Sultan Shalahuddin menyerang Malaka, akan 
tetapi penyerangan pun tidak berhasil.Sultan Alauddin Al Qahhar, pada tahun 
1538 menggantikan saudaranya yaitu Sultan Salahuddin dan mengukuhkan 
kekuasaan Kerajaan Aceh Darussalam yang mulai timbul masalah.
55
 Pada 
masa Sultan Alauddin Al Qahhar hubungan diplomatik Kerajaan Aceh 
Darussalam dengan Turki, Kambay dan Malabar berjalan dengan baik.
56
 
 Pada masa Sultan Alauddin Al Qahhar, Kerajaan Aceh semakin kuat 
dengan adanya hubungan politik luar negeri dengan Sultan Turki. Kesultanan 
Aceh meminta bantuan dengan mengadakan hubungan agama Islam dan 
politik. Mereka bekerja sama dalam membantu Kerajaan-Kerajaan Islam di 
Jawa. Politik luar negeri yang dijalankan oleh Sultan Alauddin Al Qahhar 
dilaksanakan dengan baik.
57
 Kesultanan Aceh terus meningkatkan 
kedudukanya atas Portugis dengan mendirikan front persatuan negara-negara 
Islam untuk menentang penetapan Portugis.
58
 Dengan terbentuknya liga 




 Setelah Sultan Alauddin Al Qahhar meninggal dunia, kepemimpinan 
digantikan oleh anaknya yang bernama Sultan Riayat Syah III atau Husain. 
Dalam masa pemerintahanya, ia terus menggempur kekuatan Malaka karena 
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ingin membersihkan pengaruh Portugis di semenanjung Sumatera. Akan 
tetapi, penyerangan atas Malaka di tahun 1573 dan 1575 mengalami 
kegagalan dan sia-sia belaka.
60
 Ketika Sultan Husain meninggal dunia, 
kepemimpin digantikan oleh anaknya yang masih berusia tujuh bulan dan 
hanya menjabat selama 28 hari karna meninggal dunia.
61
 
 Kesultanan Aceh selanjutnya digantikan oleh anaknya Sultan Alauddin Al 
Qahhar yaitu Sultan Sri Alam. Baginda terkenal sangat kejam dan beliau 
dibunuh setelah memimpin Aceh selama dua bulan. Kemudian Kesultanan 
Aceh digantikan oleh Sultan Zainal Abidin. Masa pemerintahanya tidak jauh 
berbeda dari Sultan Sri Alam yang dikenal sangat kejam. Begitu naik takhta 
ia membunuh pengikut Sultan Pariaman, kekacauan di Kerajaan Aceh 
Darussalam tidak terelakkan lagi dan ia juga ikut terbunuh setelah tidak lebih 
setahun memimpin.
62
 Sultan Zaenal Abidin digantikan oleh Sultan Alauddin 
Mansyur Syah, dalam masa pemerintahanya ia memimpin penyerangan atas 
Johor. 
 Sepeninggal Sultan Alaiddin Mansyur Syah karna dibunuh oleh 
ulubalangnya, baginda digantikan oleh Sultan Buyung.
63
 Sultan tidak bisa 
memenuhi harapan masyarakat Aceh karna ia memiliki sifat buruk dengan 
kebiasaan berjudi dan bermewah-mewahan. Dia kemudian mati terbunuh dan 
digantikan oleh Sultan Alauddin Riayat Syah yang naik takhta tahun 1588 M. 
Sultan dibaiat karna sifat lemah lembutnya, kejujuranya dan keshalihanya. 
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Akan tetapi, Sultan tidak memiliki sifat kenegaraan, sehingga Kerajaan Aceh 
Darussalam semakin suram dan goyah.
64
 Setelah ia merasa tidak mampu lagi 
memimpin Kerajaan Aceh Darussalam dan Portugis semakin menguasai 
Malaka, maka kepemimpinanya diserahkan kepada puteranya yaitu Sultan Ali 
Riayat Syah yang memerintah tahun 1604-1607.  
 Sepeninggal Sultan Ali Riayat Syah, ia digantikan oleh Sultan yang 
mampu membawa Kerajaan Aceh dari masa suram yaitu Sultan Iskandar 
Muda. Sultan mampu membawa Aceh dalam keadaan pulih seperti sedia kala, 
bahkan lebih dari itu, ia melakukan ekspansi terluas dalam masa Kesultanan 
Aceh. Sultan Iskandar Muda meninggal dunia karena jatuh sakit. Semua  
penghuni kerajaan menangisi kepergian sultan. Seratus hari setelah 
meninggalnya Sultan Iskandar Muda, kini rakyat Aceh memikirkan siapa 
pengganti sultan. Sebagian rakyat memilih putra tertua, akan tetapi perdana 
menteri menghendaki Iskandar Tsani yang menggantikan Sultan Iskandar 
Muda. Demikian dengan saudara-saudara dari tuan putri yaitu Tajul Alam 
Syafiyatuddin selaku anak dari Sultan Iskandar Muda menunjuk Iskandar 
Tsani sebagai pengganti. Semua menteri dan kadi sepakat menerima 
permintaan saudara dari tuan putri.
65
 
 Penobatan dilakukan dengan memakai mahkota keemasan dengan 
didampingi permaisuri Tajul Alam Syafiyatuddin Syah. Sultan memerintah 
selama 5 tahun, gaya kepemimpinanya berbeda dengan Sultan Ikandar Muda 
yang memiliki kebijakan yang ketat terhadap Belanda, Inggris dan Portugis. 
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Sultan Iskandar Tsani memiliki sifat yang lembut dan pengampun,
66
 Sultan 
Sangat Kompromis terhadap penjajah ini.
67
 
 Kekuasaan Aceh yang paling menguntungkan dalam hal ekspansi wilayah 
menurut Beaulieu adalah pada masa Sultan Iskandar Muda. Ia mampu 
melebarkan kekuasaanya dari timur, barat bahkan negara di semenanjung 
Melayu. Di sebelah timur, ia mampu melakukan ekspansi ke Pedir, Pasai, 
Deli dan Aru. Di sebelah barat, ia menguasai Daya, Labu, Singkel, Barus, 
Bataham, Pasaman, Padang, Tiku dan Priaman. Sedangkan negara di 
semenanjung Melayu yang dikuasainya meliputi Johor,Kedah, Pahang dan 
Perak.
68
 Sultan Iskandar Muda mampu  membentuk Kerajaan Aceh 
Darussalam menjadi kerajaan yang paling kuat di Nusantara bagian barat.  
Keberhasilan tersebut di dukung oleh persenjataan dan kekuatan militer yang 
baik. 
 Dalam pemerintahan Kerajaan Aceh Darussalam, mereka mengggunakan 




1. Bairung Sari yaitu tempat yang digunakan untuk berkumpulnya empat 
hulubalang (pembantu sultan di daerah), tujuh alim ulama dan para 
menteri dalam merundingkan sistem pemerintahan. 
2. Balai Gading yaitu tempat yang digunakan untuk berkumpulnya delapan 
hulubalang, tujuh alim ulama dan para menteri dalam berunding. 
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3. Majelis Mahkamah Rakyat, majelis ini beranggotakan wakil rakyat yang 
berjumlah 173 dan 73 wakil mukim berunding.  
 Dalam masa Sultan Alauddin Al Qahhar, masyarakat dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu berdasarkan sukee atau kaom. Orang yang berdarah Batak 
disebut sukee atau kaom lhee reutoih, sedangkan orang Hindu disebut kaom 
imeum peut dan orang pendatang disebut kaom tok bate. Langkah Sultan 
Alaiddin Al Qahhar dalam membagi masyarakat berdasarkan sukee atau kaom 
menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai peranan penting dalam Kerajaan 
Aceh Darussalam.
70
 Sehingga tidak ada lagi perbedaan orang Batak, Hindu 
maupun pendatang. Semua masyarakat mempunyai peran penting dalam 
kerajaan. 
 Kerajaan Aceh Darussalam dalam hal perundang-undangan memiliki 
sistem yang disebut Adat Meukota Alam. Undang-undang ini dijadikan 
sebagai acuan dari pembuatan undang-undang di kerajaan lain. Kerajaan 
menjadikan Islam sebagai dasar Negara dan sebagai Qanun Meukuta Alam.
71
 
Menurut A.C  Milner, Kerajaan Islam seperti Aceh dan Banten merupakan 
Kerajaan Islam di Nusantara yang paling menonjolkan hukum Islam sebagai 
dasar kerajaan mereka.
72
 Para penguasa Aceh seperti Sultan Alauddin dan 
Sultan Iskandar Muda menanamkan kewajiban beragama seperti sholat lima 
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waktu serta ibadah puasa secara ketat. Apabila ada yang melanggar, maka 
hukuman dijatuhkan kepada mereka yang tidak melaksanakan kewajibanya. 
Kerajaan Aceh Darussalam juga menjatuhkan hukuman syariah, apabila 




 Sultan Iskandar Muda menyusun pemerintahan dengan sangat rapi, ia 
menyusun dengan menggabungkan antara pusat dengan daerah-daerah. Pada 
masanya Kerajaan Aceh Darussalam terbagi menjadi dua wilayah yaitu 
wilayah sagi dan wilayah pusat. Wilayah sagi terbagi menjadi wilayah yang 
lebih kecil lagi seperti distrik.
74
 Wilayah distrik terbagi lagi atas mukim
75
 dan 
wilayah mukim terbagi menjadi gampong-gampong.
76
 Dalam wilayah sagi 
dikepalai oleh panglima sagi atau hulubalang besar yang bergelar teuku, 
sedangkan wilayah distrik dikepalai oleh hulubalang yang bergelar datuk.
77
 
 Pada masa kepemimpinan sultan sebelum sultanah, aktivitas ekonomi 
dalam Kerajaan Aceh Darussalam berjalan dengan baik. Perkembangan 
ekonomi dilihat pada status kerajaan sebagai penghasil beberapa hasil bumi 
dan sebagai pusat perdagangan, itu semua karena Aceh berada dikawasan 
barat Nusantara serta  berada di ujung utara pulau Sumatera yang berhadapan 
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langsung dengan Samudera Hindia.
78
 Banda Aceh merupakan ibu kota dari 
Kerajaan Aceh Darussalam
79
 yang digunakan sebagai pusat administrasi 
kerajaan dan pusat aktivitas perdagangan. Pada wilayah Pidie dan Pasai 
merupakan produsen utama akan lada. Pada masa Sultan Alauddin Mansyur 
Syah, Aceh mengekspor rempah-rempah, emas dan berbagai macam 
perhiasan dalam jumlah besar ke laut merah. Sultan pada tahun yang sama 
juga mengekspor rempah-rempah ke Jeddah sebanyak 40.000 atau 50.000 
kwintal. Pemasukkan dari hasil ekspor ini terutama di Laut Merah membawa 
pemasukkan setiap tahun sebanyak tiga atau empat juta dukat emas.
80
 
 Dalam masa Sultan Riayat Syah 1604-1607 suasana pemerintahan menjadi 
kacau, keadaan ekonomi kerajaan tidak stabil dan mengalami kemunduran. 
Musim kemarau telah menjadikan padi tidak bisa hidup, sehingga masyarakat 
Aceh kekurangan makanan.
81
 Setelah kondisi yang semakin parah, Sultan 
digantikan oleh Sultan Iskandar Muda. Pada masa Sultan Iskandar Muda, 
aktivitas ekonomi mulai bangkit kembali.  
 Dalam masalah ekspor dan impor, Kerajaan Aceh Darussalam menerapkan 
tarif pajak terhadap kapal-kapal milik orang India dengan membayar 5% atas 
impor maupun ekspor, sedangkan bagi kapal orang Eropa diharuskan 
membayar pajak 7%.
82
 Bea cukai yang diterapan oleh Sultan Iskandar Muda 
sangatlah tinggi, selain itu sultan membedakan perlakuan atas umat Islam 
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dengan orang Kristen. Dalam hal pajak, umat Islam membayar dengan emas 




 Ketika Agama Islam sudah mengakar di Kerajaan Aceh Darussalam, peran 
saudagar muslim dalam menyebarkan Agama Islam digantikan oleh ulama 
pada saat itu. Mereka memegang pengaruh yang sangat tingggi di kerajaan. 
Ulama bertindak sebagai pihak yang bertanggung jawab mengurus persoalan 
keagamaan dalam kerajaan. Mereka membantu sultan sebagai penasehat 
kerajaan, baik dari hal agama sampai ekonomi dan politik.
84
 
 Kedatangan ulama pada masa sultan sudah menjadi tradisi kerajaan. 
Pengkajian keislaman  tidak hanya dilakukan di masjid, akan tetapi dilakukan 
di dalam istana kerajaan. Pada masa pemerintahan Sultan Husein seorang 
ulama Arab datang ke kerajaan. Ulama itu bernama Muhammad Azhari yang 
bermadhab Syafi’I dengan gelar Syekh Nur Al-Din. Dalam Kerajaan Aceh ia 
mengajar ilmu logika dan ilmu keagamaan. ulama ini berkarir dalam kerajaan 
sekitar tujuh tahun dan meninggal dunia pada tahun 923 H.
85
 
 Pada masa pemerintahan Sultan Alauddin, seorang ulama datang ke dalam 
kerajaan. Ia bernama Syekh Muhammad Jilani Bin Hasan Bin Muhamaad 
yang bermadzhab Syafi’I dan seorang paman dari Syekh Nuruddin Ar Raniri. 
Dalam Kerajaan Aceh, ia mengajar Sastra Arab, logika, fiqh dan usul fiqh. 
Namun, para pelajar menginginkan mata pelajaran mengenai tasawuf, maka 
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ulama ini meninggalkan Aceh dalam waktu beberapa tahun untuk belajar 
ilmu tasawuf di Makkah. Pada masa Sultan Alauddin Riayat Syah, Syekh 
Muhammad kembali lagi ke Aceh untuk mengajarkan ilmu tasawuf kepada 
masyarakat Aceh. Di Kerajaan Aceh Darusslam, Subjek ilmu pengetahuan 
yang populer adalah fiqh, usul fiqh, ilmu logika, sastra arab dan tasawuf.
86
 
 Pada saat Aceh menjadi pusat Islam, Aceh mengalami pergolakan dalam 
hal tasawuf. Golongan Wahdat al-Wujud dengan Wahdat al-Syuhud berusaha 
saling merebutkan kekuasaan dalam mempengaruhi penguasa. Pertentangan 
antar dua golongan tersebut pada mulanya hanya merebut kekuasaan politik, 
tapi lama kelaman berubah menjadi perebutan mengenai akidah.
87
 Di antara 
tokoh yang mengembangkan ajaran Wahdat al Wujud adalah tokoh ulama di 
masa Sultan Iskandar Muda yaitu Hamzah Fansuri dan Syamsuddin al 
Sumatrani. Aliran ini dianut oleh aliran politik Syi’ah. Sedangkan Wahdat al 
Syuhud dianut oleh aliran Ahlus Sunnah. 
 Wahdat al Wujud merupakan ajaran para sufi dalam mengajarkan bahwa 
alam dan Allah adalah satu dan tidak ada yang lain. Hal ini berbeda dengan 
aliran Wahdat al Syuhud yaitu mereka membedakan wujud menjadi dua, 
yaitu wujud yang bersifat abadi dan bersifat fana.
88
 Tokoh yang menentang 
aliran Wahdat al Wujud adalah seorang ulama yang memegang kepercayaan 
penuh oleh Sultan Iskandar Tsani yaitu Syekh Nuruddin Ar Raniri. Ketika 
beliau menjadi ulama penting, ia dengan keras menentang aliran Wahdat al 
Wujud dengan mengatakan bahwa aliran ini adalah kafir dan menyeru kepada 
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penganutnya untuk bertaubat. Apabila mereka tidak mau bertobat, maka 
dengan keras ia akan dibunuh dan semua kitab karangan Hamzah Fansuri dan 
Syamsuddin Al Sumatrani dibakar di halaman masjid Baitur Rahman.
89
 
 Ulama-ulama Aceh banyak sekali dalam menghasilkan karya, baik dalam 
bahasa Melayu, Arab maupun Persia. Mereka didukung oleh sultan yang 
berkuasa dan mempunyai  tempat yang istimewa dalam kerajaan. Menurut al 
Attas, ulama Melayu Islam yang berkarya pada abad 16 dan 17 telah berjasa 
dalam penyebaran agama, teologi dan filsafat di seluruh bagian Melayu.
90
 
C. Masa Kejayaan Aceh 1607-1641 M 
 Kesultanan Aceh dipimpin oleh raja yang bersifat turun temurun. Sultan 
akan terus memimpin sampai ia meninggal dunia.  Bila Sultan akan 
meninggal, ia sudah menentukan siapa yang akan menggantikan 
kepemimpinanya. Jika belum ada yang  menggantikan, maka biasanya 




 Ketika Sultan Iskandar muda dan Sultan Iskandar Tsani memimpin 
Kerajaan Aceh Darussalam tahun 1607-1641 M, mereka dapat membawa 
Aceh dalam masa kejayaan. Akan tetapi, puncak kejayaan Kerajaan Aceh 
Darussalam pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda.
92
 Dalam 
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pemerintahan Iskandar Tsani kejayaan Aceh masih tetap membumbung terus 




Gambar. 1. Lukisan Sultan Iskandar Muda yang dilukis kembali dari buku 
Sejarah Tanah Melayu Dan Sekitarnya.
94
 
 Sebelum pengangkataan Sultan Iskandar Muda, pemilihan kekuasaan 
dipegang oleh orang kaya
95
. Akan tetapi, oligarki dari golongan orang kaya 
tidak selalu dapat menurut kemauanya. Meskipun begitu, bisa dilihat pada 
masa pengangkatan Sultan Ali Riayat Syah yang wafat pada tanggal 28 juni 
1589 M, Orang kaya-lah yang menangani pemilihan Sultan. Mereka 
menawarkan kekuasaan tertinggi kepada seorang pria yang sudah tua 
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umurnya, yang nantinya bisa dikendalikan oleh golongan orang kaya dan 
bakal cepat meninggal. Orang tersebut bernama Ala Ad-din Riayat Syah.
96
 
 Pada awal masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda, kondisi kerajaan 
belum stabil karena bekas perlawanan orang kaya. Sultan Iskandar Muda 
dalam memulihkan ketertiban dalam negeri dengan cara menghapuskan 
perlawanan dari orang kaya yang dikenal suka memberontak terhadap sultan. 
Dalam menghalau oposisi dari orang kaya, Sultan Iskandar Muda menindas 




 Dalam hal politik, Sultan Iskandar Muda mencatat prestasi menonjol. 
Awal ekspansi politik dari Sultan Iskandar Muda terjadi pada tahun 1612 
dengan menyerbu kota di pantai timur Sumatera. Pada tahun berikutnya 
Sultan Iskandar Muda berhasil melakukan ekspansinya ke berbagai daerah di 
antaranya menguasai Deli pada awal tahun 1613,
98
 dan Johor membawa 
anggota keluarga kerajaan ke Aceh. Tahun 1614 Sultan bisa mengalahkan 
armada Portugis di Bintan. Tahun 1617 merebut Pahang dan memboyong 
Sultan Pahang dan keluarganya termasuk Sultan Iskandar Tsani diwaktu usia 
7 tahun ke Aceh,
99
 tahun 1619 Sultan berhasil menguasai Kedah
100
, dan tahun 
1624 Sultan juga berhasil merebut Nias.
101
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 Kerajaan Aceh Darussalam mengalami masa ekspansi terluas dalam masa 
kepemimpinan Sultan Iskandar Muda. Setelah berhasil menaklukan Johor 
dengan menawan Raja Johor. Sultan Iskandar Muda berencana  masuk ke 




 Sultan Iskandar Muda berlayar ke Malaka dan sesampainya di selat 
Malaka, Aceh diserang serta beberapa tembakan meriam dilakukan. Dengan 
niat hati Raja Malaka ingin membebaskan Raja Johor yang ditawan oleh 
Aceh, maka pertempuran yang hebat antar kedua belah pihak tidak terelakkan 
lagi. Angkatan perang baik dari Malaka dan Aceh banyak yang meninggal 
dan luka-luka. Karena perjuangan Aceh yang keras, maka terkepunglah kota 
Malaka. Panglima dan rakyat Aceh terus menyerang ke dalam kota. Di dalam 
kota terjadi perlawanan dari Malaka. Tetapi, tidak membutuhkan waktu yang 
lama, kota istana jatuh ke dalam kekuasaan Aceh dan Raja Malaka melarikan 
diri. Sultan  bermalam di Malaka untuk menunggu Raja Malaka kembali. 
Dalam waktu tiga bulan, sultan menunggu dalam Negeri Malaka dan Raja 




 Dalam masa kepemimpinanya, Portugis berjaya di selat Malaka. Dengan 
berjayanya Portugis, Sultan Iskandar Muda ingin mengusir kekuatan Portugis 
karena ia khawatir negeri di semenanjung Sumatera bisa dikuasainya, dalam 
hal ini Portugis merupakan ancaman yang besar. Untuk menghalau kekuasaan 
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Portugis, dengan terpaksa Malaka dan Portugis harus dikalahkan. Rencana 
menyerang Portugis dan Malaka sudah lama direncakan oleh Sultan Iskandar 
Muda. Namun, baru terealisasi di tahun 1629 dengan membawa 20.000 
prajurit. Aceh menang telak dalam pertempuran ini sehingga kekuatan 
angkatan laut Portugis tidak bisa menandingi kekuatan Aceh.  Dalam 
pertempuran dengan Portugis, Aceh mampu memukul mundur penguasaan 




 Sultan Iskandar Muda dalam hubungan diplomatik antar penguasa berjalan 
dengan baik. Di bawah kepemimpinanya,  kebutuhan rempah-rempah dan 
timah sangat tinggi dan menjadi komoditas yang cukup laku di pasaran 
Eropa, sehingga harganya melambung tinggi.
105
 Daerah Sumatera Barat 
menjadi pusat penghasil lada dan emas, sehingga menjadi daerah yang 
berpotensial. Lada dan emas merupakan buruan utama pedagang dari Gujarat, 
China, Belanda, Inggris dan Eropa lainya. Hal ini menjadi faktor utama 
melambungnya kebutuhan dari kedua komoditas emas dan lada. Dari 
perekonomian yang meningkat di masa Sultan Iskandar Muda, tidaklah 
mengherankan jika perekonomian semakin maju. Kas Kerajaan Aceh 
meningkat, pembangunan guna angkatan perang semakin lancar dan 
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 Dalam hal militer, Sultan Iskandar Muda membangun pusat pendidikan 
militer hampir tiap daerah karena Sultan Iskandar Muda menanamkan 
semangat militer Aceh untuk menjaga keamanan dan kenyamanan suatu 
wilayah. Masa Sultan Iskandar Muda dalam hal militer menjadi kekuatan 
militer terkuat atas kerajaan-kerajaan jiranya.
107
 
 Masa Sultan Iskandar Muda merupakan masa dalam menghasilkan ulama 
kaliber internasional yang mencetak seorang sastrawan yang penuh dengan 
muatan agama maupun spiritual. Sastra yang dihasilkan mampu menyihir 
para penikmatnya dengan lambaian unik dan khas. Salah satu karya 
fenomenal dengan pencerahan batin adalah syair perahu. Dunia sastra dalam 
masa Sultan Iskandar Muda adalah masa-masa keemasannya.
108
 Salah satu 
sastrawan agung Aceh dalam masa Sultan Iskandar Muda seperti Hamzah 
Fansuri dan Syamsuddin As Sumaterani mampu membangkitkan sastra serta 
mendongkrak ilmu tasawuf. 
 Sultan Iskandar Muda mempunyai sebuah putera mahkota yang tidak 
banyak keterangan dalam sumber-sumber sejarah. Menurut Beaulieu, putra 
dari Sultan Iskandar Muda tidak disukai sama masyarakat Aceh karena 
dituduh melakukan tindakan yang tidak terpuji.
109
 Sebelum kematian Sultan 
Iskandar Muda, sultan telah menghukum mati puteranya tersebut. Sultan 
beranggapan bahwa puteranya suatu saat nanti akan berbahaya kalau 
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puteranya menggantikan dirinya. Masyarakat Aceh sendiri tidak ada reaksi 
dari langkah sultan menghukum mati puteranya.
110
 
 Sultan Iskandar Muda meningal dunia tanggal 29 rajab 1046 H atau 27 
desember 1636 M di usia 46 tahun. Setelah kematianya, Sultan Iskandar 
Muda digantikan oleh menantunya yaitu Iskandar Tsani.  Sultan Iskandar 
Tsani merupakan keturunan langsung dari Sultan Zulkarnain, kaisar 
Macedonia yang masyhur (316-323 SM). Ketika Sultan Iskandar Muda 
menyerang Pahang pada tahun 1618 M, Sultan Pahang, permaisuri dan 
Puteranya yaitu Iskandar Tsani dibawa ke Aceh untuk dijadikan tawanan 
perang.
111
 Pada saat Sultan Pahang meninggal, tidak lama setelah itu, Sultan 




 Menurut Bustan Us-Salatin, Sultan Iskandar Tsani dibawa oleh Sultan 
Iskandar Muda ke Aceh di usia 7 tahun. Iskandar Tsani memiliki wajah yang 
menarik dan disenangi oleh Sultan Iskandar muda dan juga keturunan 
langsung dari Zulkarnain yang mahsyur di kala itu. Pada usia 9 tahun ia 
dinikahkan oleh putri Iskandar Muda yang bernama Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah.
113
 Pada usia 10 tahun ia diresmikan menjadi putera 
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Gambar. 2. Makam Sultan Iskandar Muda yang dibangun kembali ketika 
digusur oleh pemerintah Daerah Istimewa Aceh, yang sudah tidak sebagus 
pada awalnya karena menurut riwayat nisanya dibalut dengan emas sehingga 
makam tersebut bergelar Kandang Emas.
115
 
 Sultan Iskandar Tsani di usia 25 tahun, ia dinobatkan menjadi Sultan 
menggantikan Sultan Iskandar Muda. Penobatan dilakukan dengan memakai 
mahkota keemasan dan didampingi oleh permaisuri Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah. Dalam kepemimpinanya ia bersikap adil, bijaksana dan 
pengasih pada rakyat Aceh. Dia juga tidak memperbolehkan bagi anak yang 
di bawah umur untuk bekerja. Perbuatan terlarang dicegahnya berdasarkan 
agama. Kegiatan keagamaan seperti sholat, zakat, puasa dan haji 
diperintahkan untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Rakyat Aceh 
dikerahkan oleh Sultan Iskandar Tsani untuk membangun negeri dan 
memperbaiki rumah-rumah ibadah. Pendidikan anak di prioritaskan dan amat 
dipentingkan. Mereka semua diwajibkan untuk menuntut ilmu, baik yang 
sudah dewasa dan masih anak-anak.
116
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 Sultan Iskandar Tsani menurut Prof Velt adalah sosok yang suka 
mengampuni orang lain. Salah satu orang yang pernah mendapat ampun 
adalah orang Portugis yang menjadi tawanan perang, tapi setelah mendapat 
pengampuan, mereka malah membuat masalah di area kerajaan. Mereka 
ditangkap lagi dan dijatuhi hukuman mati oleh Sultan Iskandar Tsani.
117
 
  Sultan Iskandar Tsani dalam masa kepemimpinanya lebih lembut dan 
tidak memerintah dengan tangan besi.
118
 Cara poltik yang dilakukan Sultan 
Iskandar Tsani berbeda jauh dengan Sultan Iskandar Muda yang terkenal 
keras dan tak kenal damai. Dengan kematian Sultan Iskandar Muda membuat 
Belanda membayangkan terbukanya kesempatan yang besar untuk menguasai 
Malaka. Meskipun muncul suasana baru, Belanda belum bisa melaksanakan 
keinginanya untuk menguasai Malaka. Belanda dengan bantuan Johor dengan 
kekuatan yang dimilikinya melaksanakan rencananya untuk menyerang kota 
yang penting itu. Dengan kehabisan akal dalam melaksanakan nafsunya untuk 
menguasai Malaka, jenderal Belanda mendengar bahwa Gubernur Portugis 
rakus akan harta kekayaan. Kemudian Belanda mengadakan perjanjian 
dengan gubernur Portugis untuk menyerahkan Malaka dengan imbalan 
80.000 butir uang logam. Setelah perjanjian diterima, Belanda di perbolehkan 
masuk ke tengah kota dan tembakan dilakukan oleh Belanda. Setelah Belanda 
bisa menerobos ke tengah kota, Gubernur Portugis di bunuh supaya Belanda 
tidak membayar 80.000 butir uang logam.
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 Sejak pemerintahan Sultan Iskandar Tsani, pendapatan utama Aceh di 
kawasan Kaway XII adalah emas. Dalam pertambangan ini Aceh mengalami 
kemajuan yang cepat. Sultan Iskandar Tsani mendirikan masjid yang bernama 
Baitul Musyahadah pada tahun 1637  di kompleks Istana Kuta Alam. Di 




 Sultan Iskandar Tsani turut penting dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam pembuatan karangan kitab oleh ulama Aceh. 
Sultan Iskandar Tsani banyak disukai oleh ulama Aceh, tetapi ia banyak di 
tentang pemerintahanya oleh kelompok keturunan Sultan Aceh. Mereka 
menentang karena Sultan Iskandar Tsani bukanlah keturunan asli orang 
Aceh,
121
 melainkan keturunan Pahang saaat di bawa Sultan Iskandar Muda di 
usia 7 tahun.
122
 Peran permaisuri Tajul Alam berpengaruh besar dalam 
menghalau pertentangan pemerintahan terhadap kaum bangsawan Aceh. 
 Sultan Iskandar Tsani lahir tahun 1611 di Perak dan di bawa ke Aceh pada 
waktu Sultan Iskandar Muda membersihkan pengaruh Portugis di Pahang. 
Sultan Iskandar Tsani hanya memerintah selama 5 tahun karena di tahun 1641 
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SUKSENSI PENGANGKATAN SULTANAH DALAM KERAJAAN ACEH 
DARUSALAM 
 
A. Awal Munculnya Kepemimpinan Wanita 
 Dalam sejarah Aceh tercatat telah ada kepemimpinan wanita dalam 
memimpin Kerajaan Islam Aceh selama 59 tahun lamanya. Pada dasarnya 
pengganti Sultan Kerajaan Aceh adalah putra sulung dari sultan saat itu, bila 
tidak ada putra sulung, maka dapat diangkat putra yang lain. Apabila  putra 
mahkota yang naik takhta masih di bawah umur, maka dapat dibentuk sebuah 
dewan untuk menggantikan sebelum ia mampu memerintah kerajaan sendiri. 
Dewan itu biasanya dipegang oleh ibunya atau pamannya yang akan 
memerintah sampai anak tersebut tumbuh dewasa. Sedang apabila tidak ada 
seorang putra yang layak menjadi sultan, seorang putri pun bisa ditunjuk 
sebagai pemimpin Kerajaan Aceh Darussalam.
124
 
 Bagi masyarakat Aceh, kontroversi tentang pengganti seorang putri jika 
tidak ada putera mahkota merupakan bukan isu politik saja, tetapi mengarah 
ke persoalan yang menyentuh agama.
125
 Seperti halnya dalam kitab Taj Al-
Saratinsebagaimana dikutip oleh Hadi mengungkapkan bahwa : 
 “Maka nyatalah perempuan itu tiada dapat dijadikan raja melainkan pada 
 ketika kesukaran soal, jika dalam negeri mati rajanya dan tiada seseorang 
 laki-laki dari pada anak cucunya, dan kaum keluarganya, melainkan 
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 perempuan juga, maka dapatkan dijadikan raja perempuan itu, sebab 
 kesukaan segala hamba Allah jangan jadi fitnah negeri”.126 
 Sebelumnya penggantian sultan lebih banyak dikendalikan oleh orang 
kaya. Kelompok elite ini juga mengontrol sumber daya alam dari pada sultan, 
tapi berbeda dengan pemungutan pajak ekspor dan impor yang sepenuhnya 
dikontrol oleh sultan.
127
 Orang kaya mempunyai daerah kekuasaan yang 
berdasarkan keluasan tanah yang dimilikinya. Masyarakat yang berada dalam 
wilayah tanah kekuasaanya pada tunduk dan mematuhi sistem kekuasaan 
kelompok elite ini. Dalam menjalankan politiknya, para orang kaya saling 
mendukung dengan ikatan orang kaya yang kuat, sehingga posisi mereka 
sangat berbahaya bagi sultan.
128
 Perdagangan internasional juga dikendalikan 
oleh kelompok orang kaya, oleh karena itu posisi sultan sangat 
membahayakan karena mengganggu perdagangan para orang kaya.
129
 
 Dalam pemilihan sultan yang dijalankan oleh kelompok orang kaya, 
biasanya mereka memilih sultan yang sudah tua ataupun masih sangat muda. 
Mereka berpendapat bahwa sultan di usia tua atau sangat muda memiliki 
masa kepemimpinan yang tidak panjang, sehingga kekuasaan orang kaya 
tetap stabil.
130
 Tapi pada masa Sultan Iskandar Muda mereka sangat 
menderita dan tidak mempunyai kebebasan dalam menjalankan politiknya.
131
 
Karena Sultan Iskandar Muda menginginkan kekuasaan yang mutlak, maka 
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orang kaya harus dibatasi. Sultan membunuh, menteror dan menjarah dari 
kalangan orang kaya karna membahayakan bagi Sultan Aceh.
132
 
 Sultan Iskandar Muda mempunyai salah satu putri yang cantik, alim dan 
cerdas bernama Syafiyatuddin. Sang putri mempunyai saudara laki-laki 
berjumlah 99.
133
 Sultan hendak menikahkan sang putri satu-satunya dengan 
para bangsawan karena usianya yang terbilang sudah dewasa. Dari sekian 
para bangsawan yang ingin dijodohkan tidak ada satupun yang memikat hati 
sang putri.
134
 Dalam usaha mencari jodoh, sultan mengundang seorang ulama 
besar yang memimpin dayah
135
 terbesar yang ada di kerajaanya dan meminta 
untuk membawa pelajar yang menuntut ilmu di sana. Terdapat 30 orang 
murid yang ikut menghadiri undangan sultan, di antaranya ada Lila 
Bangguna
136
. Kemudian putri diberi kesempatan buat mengintip para tamu 
dari balik kain pintu, mata sang putri melihat dalam satu objek sesosok 
pemuda tampan dan lemah tutur katanya, bibirnya terdiam dan tingkah laku 
sang putri tidak biasa. Lila Bangguna menyadari tingkah putri tidak biasa dan 
dibalas olehnya dengan isyarat di serambi muka. Isyarat tersebut dipahami 
oleh tuan putri sebagai tanda persatuan hati.
137
 




Hikayat Putroe Gumbak Meuh Alih Bahasa Ramli Harun, (Jakarta:Proyek Penerbitan Buku 




 Dayah berasal dari bahasa arab zawiyah yang berarti pojok, sudut, bagian dari satu bangunan. 
Dimana seorang ulama memberikan pelajaran di tempat pembelajarn yang merupakan pusat 
pendidikan Islam  
136
 Lilla Bangguna yang di dalam hikayat Aceh Putroe Gumbak Meuh menurut ahli-ahli sastra 
Aceh seperti Zainuddin dan Aziz lamnyong yang dimaksud Lila Bangguna yaitu Iskandar Tsani, 
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 Syafiyatuddin menikah dengan pilihan hatinya setelah bertemu dalam 
pandangan pertama dan diiringi dengan pertemuan antar kedua belah pihak. 
Mereka berbahagia, makan bersama dan tidur dengan nyaman di kerajaan. 
Setelah Sultan Iskandar Muda meninggal dunia, kepemimpinan digantikan 
oleh menantunya yaitu Iskandar Tsani. Dalam pengangkatan Iskandar Tsani 
terjadi selisih pendapat antar kerajaan dengan rakyat Aceh. Sebagian rakyat 
memilih putera tertua
138
, akan tetapi perdana menteri menghendaki Iskandar 
Tsani yang menggantikan Sultan Iskandar Muda. Demikian dengan saudara 
dari tuan putri yaitu Tajul Alam Syafiyatuddin selaku anak dari Sultan 
Iskandar Muda menunjuk Iskandar Tsani sebagai pengganti selaku Putera 
Sultan Ahmad dari Kerajaan Pahang yang dibawa Sultan Iskandar Muda 
ketika membersihkan pengaruh Portugis. Semua menteri dan kadi sepakat 
menerima permintaan saudara dari tuan putri.
139
 
 Usia pernikahan Syafiyatuddin dengan Sultan Iskandar Tsani tidak 
berjalan lama. Setelah 5 tahun memimpin Kerajaan Aceh Darussalam, Sultan 
Iskandar Tsani meninggal dunia pada tanggal 15 Pebruari 1641. 
Meninggalnya Sultan Iskandar Tsani menimbulkan kegelisahan di lingkungan 
kerajaan karena persoalan pengganti kepemimpinan. Sultan Iskandar Tsani 
dan Tajul Alam Syafiyatuddin Syah selama pernikahanya tidak mempunyai 
keturunan putera mahkota.
140
 Di kalangan kelompok elite Aceh terjadi 
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 Kondisi politik kerajaan memanas mengenai 
pergantian Sultan Iskandar Tsani, maka para pembesar Aceh dan para ulama 
yang di bawah pimpinan Syekh Nuruddin Ar Raniry berkumpul serta 
membicarakan mengenai pemimpin kerajaan berikutnya. Setelah perdebatan 
yang lama, maka diambil sebuah kesimpulan bahwa Syafiyatuddin istri dari 
Sultan Iskandar Muda diangkat menjadi Sultanah Aceh.
142
 
 Sebelum penetapan Syafiyatuddin para ulama dalam musyawarah 
menegaskan hukum mengenai diperbolehkan wanita menjadi pemimpin asal 
memenuhi syarat-syarat keagamaan, akhlak dan ilmu pengetahuan. Atas dasar 
keputusan para pembesar Aceh dan para ulama, maka istri dari Sultan 
Iskandar Tsani dinobatkan menjadi Sultanah pertama Kerajaan Aceh 
Darussalam dengan gelar Sri Ratu Tajul Alam Syafiyatuddin Syah.
143
 
Sebelum menjadi Sultanah, Tajul Alam Syafiyatuddin Syah adalah seorang 
putri yang pintar dan bijaksana, menyukai syair serta hobi mengarang.   
B. Masa Pemerintahan Sultanah 
 Dalam sejarahnya, Kerajaan Aceh Darussalam pernah dipimpin oleh 
perempuan secara berturut-turut hingga empat kali pengangkatan selama 59 
tahun lamanya. Mereka adalah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah 1641-1676 M, 
Nurul Alam Naqiyyat Al Din Syah 1676-1678 M, Inayat Zaqiyyatuddin Al 
Din Syah 1678-1688 M, dan Keumalat Syah 1688-1699 M. Sebagai sebuah 
kerajaan, Aceh menganut sistem pemerintahan secara kekeluargaan atau 
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dinasti. Kerajaan Aceh Darussalam pada umumnya seperti Kerajaan Islam 
lainnya yang tidak diikuti dengan aturan yang baku. Pengaturan prosedur 
sistem penggantian sultan tidak tetap dan dapat diubah karena ketiadaan 
aturan-aturan baku yang dapat dijadikan sebagai panutan.
144
 
 Berikut silsilah para Sultanah Kerajaan Aceh Darussalam yang dikutip dari 
buku 59 tahun Aceh merdeka di bawah pemerintahan ratukarya A.Hasjmy 
halaman 39 yang mengutip dari naskah tua tulisan tangan huruf Arab yang 
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Gambar. 3. foto copy asli dari tulisan Arab mengenai silsilah para sultanah 
dikutip dari naskah tua tulisan tangan huruf Arab sebagaimana dikutip oeh 




 Sejarah suksesi pengangkatan sultanah dapat memberikan ruang 
fleksibilitas atau lebih cenderung mengarah ke pragmatis. Namun, bagi 
kerajaan lain dapat berakibat munculnya krisis serius. Pengangkatan 
perempuan ke ranah pemerintahan tidak terjadi di Kerajaan Aceh Darussalam 
saja, tapi ada kerajaan di Nusantara yang mengalami problem yang sama, 
termasuk Kerajaan-Kerajaan Melayu. Dalam suksesi pengangkatan pemimpin 
dalam kerajaan harus memiliki kriteria utama bagi yang menduduki jabatan 
dan didasarkan prinsip silsilah keluarga yang runtut.
147
 
 Pemerintahan perempuan di Kerajaan Aceh Darussalam pada abad 17  
bermula ketika meninggalnya Sultan Iskandar Tsani yang tidak meninggalkan 
ahli waris kerajaan. Situasi dalam kerajaan menjadi kacau, munculnya krisis 
suksesi pemimpin hebat dari orang kaya yang saling berkompetisi dan meraih 
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kekuasaan tertinggi kerajaan. Kedudukan orang kaya pada masa Sultan 
Iskandar Muda dalam keterbatasan politik, sekarang para orang kaya saling 
berambisi untuk menjadi sultan. Demikian kuatnya kelompok ini, mereka 
mampu menggulingkan kekuasaan sultan. Keberadaan orang kaya sangat 
berbahaya bagi status sultan, maka cara untuk menghalau politik dari 
kelompok orang kaya yaitu membasminya dengan cara dibunuh.
148
 
 Tradisi pengangkatan sultanah sebagai pemimpin Kerajaan Aceh 
Darussalam terus berlanjut ketika sultanah pertama meninggal dunia sampai 
empat kali pengangkatan sultanah yang lain.Pengangkatan sultanah pertama 
hingga terakhir menuai kesuksesan dalam suksesi kepemimpinan perempuan. 
Walaupun banyak oposisi yang ingin menjatuhkan sultanah, mereka tetap 
menjalankan pemerintahanya dengan stabil. Kaum yang menolak akan 
kepemimpinan wanita beranggapan bahwa wanita tidak mempunyai 
kapabilitas kepemimpinan misal dalam hal wanita tidak boleh menjadi imam 
sholat dan juga memimpin dalam hal masyarakat (umum).
149
 
a. Pemerintahan Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah 1641-1675  
 Sultanah pertama yang memimpin Kerajaan Islam Aceh 
Darussalam adalah puteri satu-satunya Sultan Iskandar Muda,
150
 
namanya Sri Ratu Tajul Alam Syafiyatuddin Syah yang memerintah dari 
meninggalnya Sultan Iskandar Tsani pada tahun 1641 hingga 1675 M.
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Gambar. 4. Lukisan Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah yang 
dilukiskan seorang pelukis dari Belanda.
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 Ketika Tajul Alam Syafiyatuddin Syah hendak dinobatkan sebagai 
pengganti suaminya, terjadi pertentangan hebat dengan kelompok yang 
menentang kepemimpinan perempuan. Mereka berpendapat bahwa tidak 
sahnya perempuan menjadi pemimpin kerajaan karena bertentangan 
dengan hukum Islam, sebab perempuan tidak boleh menjadi imam 
sholat.
153
 Para pembesar Aceh dan ulama berkumpul serta membicarakan 
mengenai problem pengganti Sultan Iskandar Tsani. Setelah perdebatan 




 Perdebatan mengenai suksesi pengangkatan perempuan lebih 
banyak dipicu oleh kelompok politik kaum wujudiyah. Kelompok ini 
menentang kepemimpinan perempuan di Aceh. Pada masa setelah 
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meninggalnya Sultan Iskandar Muda, kelompok wujudiyah tidak 
memiliki kekuatan politik lagi karna kuatnya pengaruh ulama besar Ar-
Raniri yang pada waktu itu menjabat sebagai Qadhi Malikul Adil (Mufti) 
kerajaan hingga diangkatnya Sultan Iskandar Tsani.
155
 
 Polemik yang terjadi dalam pengangkatan Sultanah Tajul Alam 
berhenti ketika Abd Al-Rauf Singkeli ikut campur tangan dalam 
perdebatan, ia mengatakan bahwa Tajul Alam Syafiyatuddin Syah dapat 
diangkat menjadi Sultanah dengan syarat, urusan pernikahan dan urusan 
agama dipegang oleh alim keluarga sultan yang bergelar Qadli Malikul 
Adil.
156
 Selain Abd Rauf Singkeli, tokoh agama yang mendukung 
pemerintahan Tajul Alam Syafiyatuddin Syah yaitu Ar-Raniri. Beliau 
terlihat jelas mendukung dalam setiap kata yang dia tulis dalam karyanya 
mengenai sultanah. Ar-Raniri memberikan dukungan kuat secara agama 
dan politis terhadap pemerintahan Tajul Alam Syafiyatuddin Syah.
157
 
 Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah merupakan seorang 
penguasa yang taat akan syariat Islam dalam kerajaan. Para ulama dan 
pembesar Kerajaan Aceh Darussalam memberikan sebuah penghargaan 
terhadap kepemimpinan Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah. 
Penghargaan ini merupakan karakter yang khas dari kepemimpinan 
perempuan dalam Kerajaan Aceh Darussalam. Menurut Ar-Raniri, pada 
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masa pemerintahan Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah, Aceh 
muncul sebagai kerajaan yang makmur.
158
 
 Sebagaimana dalam masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda 
yang dikenal akan kerasnya dia memerintah, Sultanah Tajul Alam tetap 
memperlihatkan sopan santun kerajaan dalam segala hal.  Oleh karena 
itu, Kerajaan Aceh Darussalam di mata dunia internasional akan tetap 
dihormati sebagai kerajaan besar di Asia Tenggara.  Seperti yang pernah 
dialami komisaris Belanda Vlamingh  saat berkunjung ke istana kerajaan 
yang mendapat sambutan sangat baik oleh Sultanah Tajul Alam, padahal 
di masa itu hubungan antara Aceh dan Belanda agak renggang.
159
 
 Pada masa Sultan Iskandar Muda, Kerajaan Aceh Darussalam 
mempunyai sebuah undang-undang dasar kerajaan yaitu Qanun Meukuta 
Alam. Undang-undang ini sebagai dasar hukum kerajaan yang diatur 
dalam sistem pemerintahan, pembagiaan kekuasaan dalam negara, 
lembaga-lembaga negara, dan dasar negara. Dalam masa pemerintahan 
Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah,  Qanun Meukuta Alam 
disempurnakan lagi menjadi dasar negara yang lebih lengkap. Dalam 
Qanun Meukuta Alam dikatakan: 
 “Kerajaan Aceh Darussalam merupakan kerajaan yang mutlak dan 
 rakyat bukan patung yang berdiri di tengah padang, akan tetapi 
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 rakyat seperti pedang sembilan mata yang amat tajam, lagi besar 
 matanya dan lagi panjang sampai ke timur dan ke barat.”160 
 Kerajaan Aceh Darussalam pada masa Sultanah Tajul Alam terdiri 
dari beberapa wilayah yang keseluruhanya terdiri dari tingkatan paling 




1. Tingkat pemerintahan terendah yaitu gampong atau desa. Pimpinan 
gampong terdiri dari lurah dan penghulu. Pimpinan ini dibantu oleh 
imam rawatib (badan pekerja harian). 
2. Tingkat selanjutnya yaitu mukim. Wilayah ini bagian dari gampong-
gampong yang mana satu mukim terdiri dari delapan gampong. 
Mukim dipimpin oleh seorang imam dan qadhi. 
3. Tingkat selanjutnya yaitu naggrou atau kecamatan. Dalam wilayah 
naggrou dipimpin oleh hulu balang dan qadhi naggrou. 
4. Tingkat terakhir yaitu sagi. Wilayah Aceh yang besar dibentuk 
menjadi tiga buah bagian yang bernama sagi, yang dibawah terdapat 
beberapa naggrou. Tiap daerah sagi dipimpin oleh seorang panglima 
sagi dan qadhi sagi. Wilayah pertama sagi disebut sagou tengoh 
lheeplooh yaitu sagi XXV terdiri dari 25 mukim. Wilayah kedua sagi 
disebut sagou duaplohnam atau sagi XXVI yang terdiri dari 26 
mukim. Wilayah ketiga sagi disebut sagou duaplohdua atau sagi 
XXII yang terdiri dari 22 mukim. 







































 Pada masa pemerintahan Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah, 
Aceh sudah tidak lagi berjaya seperti halnya pemerintahan ayahnya. 
Roda pemerintahan yang dulunya begitu kuat, kokoh kini tampak ringkih 
dan goyah.
162
 Kondisi Aceh sudah sangat berbeda dengan pemerintahan 
ayahnya. Kondisi kekuasaan politik, ekonomi dan militer tidak dapat 
mengembalikan kejayaan seperti dulu. Tapi disisi lain pengembangan 
ilmu pengetahuan, pendidikan dan kebudayaan, Sultanah Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah dapat menyaingi ayahnya dan suaminya. Dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan, Sultanah Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah mampu membawa nama Kerajaan Aceh Darussalam 




 Sultanah Tajul Alam sangat taat akan syariat Islam, dia bertekad 
untuk membuktikan bahwa hak dan kewajiban sama dengan kaum pria 
baik dalam hal politik, ekonomi ataupun dalam hal sosial kecuali dalam 
bidang-bidang yang sudah ditetapkan oleh kerajaan. Ulama  terkemuka 
seperti Syekh Nuruddin Ar-Raniry dan Syekh Abdurrauf Fansury selalu 
memberi jalan terhadap langkah sultanah dalam melaksanakan 
penyamaan peran perempuan di Kerajaan Aceh Darussalam. Langkah 
Sultanah dalam meningkatkan peran perempuan yaitu dengan jalan 
pendidikan. Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah mewajibkan semua 
perempuan dalam Kerajaan Aceh Darussalam untuk belajar, supaya 
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kedudukan dan martabatnya dapat ditingkatkan dalam segala kehidupan. 
Dalam langkah yang diambil oleh Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin 
Syah, ia memerintahkan kepada pembesar kerajaan untuk membuka 
pusat pendidikan untuk pria dan perempuan, tanpa membedakan.
164
 
 Sultanah Tajul Alam juga membebaskan semua perempuan untuk 
bekerja dalam segala kelembagaan kerajaan dan badan-badan 
pemerintahan serta sebagai prajurit perang. Dalam masa Sultan Iskandar 
Muda terdapat prajurit perempuan sebagai divisi pengawal keraton yang 
disebut Keumala Cahaya yang dipimpin oleh anaknya yaitu 
Syafiyatuddin.
165
 Prajurit perempuan sebelum kepemimpinan Sultanah 
Tajul Alam hanya diperuntukkan bagi wanita yang tidak mempunyai 
suami atau janda. Panglima pertama prajurit Keumala Cahaya adalah 
Laksamana Malahyat yang terdiri dari wanita janda, tapi setelah Sultanah 
Tajul Alam menjadi pemimpin kerajaan, aturan bagi wanita janda tidak 
berlaku lagi karena telah disempurnakan dan terus dilanjutkan. Prajurit 




 Dalam hal perundang undangan, Sultanah Tajul Alam membuat 
sebuah kebijakan tentang kedudukan perempuan dalam berumah tangga. 
Setiap orang tua yang memiliki anak perempuan yang mau dinikahkan 
harus memberikan rumah dan hartanya bagi anak perempuanya. Sultanah 
Tajul Alam beranggapan bahwa anak perempuan tersebut berhak atas 
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rumah dan harta, sehingga tidak ada perselisihan mengenai harta serta 
menjaga sikap suami jika berkelakuan buruk atas istrinya.
167
 
 Sultan Iskandar Muda semasa pemerintahanya membentuk sebuah 
lembaga perwakilan rakyat yang bernama Majelis Mahkamah Rakyat 
yang beranggotakan laki-laki dan perempuan, namun jumlah 
perempuanya masih sedikit dari pada jumlah laki-laki. Setelah Sultanah 
Tajul Alam Syafiyatuddin mangkat menjadi pemegang kekuasaan, usaha 
penyempurnaan Majelis Mahkamah Rakyat terus dikembangkan. 
Penambahan anggota terus dilakukan terutama jumlah perempuanya, ia 
juga membentuk sebuah badan yang terdiri dari sembilan anggota 
Majelis Mahkamah Rakyat dibawah pimpinan orang kaya Laksamana 
Seri Perdana Menteri. Majelis Mahkamah Rakyat setelah disempurnakan 




 Masa kecil Sultanah Tajul Alam telah belajar bersama dengan 
Sultan Iskandar Tsani dan putera-puteri yang lain pada ulama besar 
kerajaan seperti Nuruddin Ar-Raniry, Hamzah Fansury dan ulama lainya. 
Dalam perkembanganya Sultanah Tajul Alam mampu menguasai bahasa 
Arab, Persia, Spanyol dan Urdu dengan baik serta mampu menguasai 
ilmu fiqh, sejarah, mantik, falsafah, tasawuf, dan ilmu sastera. Dalam 
kecintaanya pada ilmu pengetahuan, ia memerintahkan untuk 
meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan dalam masa 
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kepemimpinanya. Universitas Baiturrahman di Banda Aceh semakin 
maju dengan pesat. Seluruh dayah-dayah di Kerajaan Aceh Darussalam 
bahkan sampai di penjuru daerah mengalami kemajuan dalam 
pemerintahan Sultanah. Ulama-ulama yang tidak menyetujui akan 
kepemimpinan Sultanah dibiarkan pergi dan mereka menyebarkan ilmu 




 Masa pemerintahan Sultanah Tajul Alam ilmu pengetahuan 
berkembang secara pesat, terdapat beberapa kitab dari berbagai cabang 
keilmuan. Semua kitab yang telah dihasilkan dikarang atas permintaan 
sultanah ataupun kehendak para ulama itu sendiri. Kitab Hidayatul Iman 
adalah salah satu kitab yang dikarang oleh Syekh Nuruddin Ar-Raniry 
atas permintaan Sultanah Tajul Alam. Selain kitab Hidayatul Iman 
terdapat 27 judul kitab, baik dalam bahasa Melayu ataupun bahasa Arab 




 Selain Nuruddin Ar-Raniry ada seorang ulama besar yang lain 
yaitu Syekh Abd Al-Rauf Al-Singkili yang mendapat kepercayaan 
Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah untuk mengarang kitab. Salah 
satu kitab karya Syekh Abd Al-Rauf Al-Singkili yang dikarang atas 
permintaan Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah adalah Miratuh 
Thullah Fi Tashili Makrifatil Ahkam yang berisi tentang hukum 






































perhakiman. Dalam masa pemerintahan Sultanah terjadi penafsiran kitab 
Tafsir Anwarut Tanzil Wa Asrarut Takwil ke dalam bahasa Melayu untuk 
pertama kalinya oleh Syekh Abdurrauf Fansury dan dipelajari di seluruh 
wilayah berbahasa Melayu di Asia Tenggara.
171
 
 Dalam hal ilmu pengetahuan, pendidikan dan kebudayaan, 
Sultanah Tajul Alam Syafiyauddin Syah dapat menyaingi ayahnya dan 
suaminya, tapi dalam hal politik, ekonomi dan militer, Sultanah tidak 
dapat mengembalikan seperti pada masa Sultan Iskandar Muda. Wilayah 
Aceh yang sebelumnya menjadi daerah bawahan sudah tidak dapat lagi 
dikuasai oleh Sultanah Tajul Alam.
172
 Satu persatu daerah kekuasaan 
Aceh mulai melepaskan diri. Hal itu disebabkan dari penjajahan Barat 
Kristen untuk menghancurkan Timur Islam. Kepemimpinan Sultanah 
Tajul Alam dan Sultanah sesudahnya merupakan perjuangan melawan 
penjajahan Barat Kristen terhadap Timur Islam, di mana Aceh menjadi 
daerah sasaran dari penjajahan Barat.
173
 
 Perjuangan Sultanah Tajul Alam sangat berat dalam menjaga 
kedaulatan Kerajaan Aceh Darussalam. Sultanah tidak hanya berhadapan 
dengan Belanda tetapi juga menghadapi penjajahan Barat Kristen. 
Jatuhnya Malaka ke tangan Belanda, membuat angkatan laut Belanda 
bertambah kuat mengontrol perairan selat Malaka. Angkatan laut Aceh 
sudah tidak dapat lagi membendung langkah Belanda dalam mengontrol 
selat Malaka. Setelah meninggalnya Sultan Iskandar Muda angkatan laut 
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mengalami kemunduran yang sangat parah karna sudah tidak pernah 
dirawat dan diperbaharui senjata yang ada di kapal perangnya dan seakan 
akan ketinggalan zaman oleh Belanda yang lebih modern. Sehingga, selat 
Malaka dan wilayah Kerajaan Aceh Darussalam yang berada di sebelah 
selat mulai terancam. Diplomasi yang dilakukan Sultanah terhadap 
Belanda tidak berhasil dalam mengahalau kedaulatan yang dirusak 
melalui perundingan-perundingan dengan Belanda.
174
 
 Pada kawasan Sumatera Barat  terjadi perlawanan antara Belanda 
dan kelompok anti Belanda seperti Aceh yang memperebutkan wilayah. 
Tapi di sisi lain Aceh sudah kalah dalam wilayah pantai barat dan pantai 
timur Sumatera termasuk selat Malaka dan wilayah di sebelah selat. 
Jatuhnya selat Malaka ke tangan Belanda membuat monopoli 
perdagangan di Sumatera Barat pada tahun 1665 termasuk tambang emas 
di Perak dikuasai oleh Belanda. Setelah lima tahun VOC menguasai 




 Kemunduran Sumatera Timur yang telah dikuasai oleh Belanda 
disebabkan karna Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah tidak bisa 
mempertahankan pengaruh kekuasanya ke Deli. Sehingga pada tahun 
1669 Deli melepaskan diri dari Kerajaan Aceh Darussalam. Kekuasaan 
Aceh hanya tersisa pada wilayah pantai barat Sumatera hingga Barus dan 
pantai timur hingga perbatasan Siak. Masa pemerintahan Sultanah Tajul 




Said, Aceh Sepanjang….,341 

































Alam banyak wilayah yang melepaskan diri dari Kerajaan Aceh 
Darussalam tapi pemerintahan Sultanah sangat mengagumkan dalam 
menjaga pengaruh Belanda di Kerajaan Aceh Darussalam yang pada 
waktu itu terdapat VOC yang sudah bertambah kuat.
176
 
 Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah selaku perempuan 
pertama yang memimpin Kerajaan Aceh Darussalam selama tiga puluh 
tahun lebih lamanya dapat menjaga kerajaan dari pengaruh Belanda 
dikala itu. Pada tanggal 23 Oktober 1675 Sultanah Tajul Alam meninggal 
dunia dan digantikan oleh perempuan bangsawan yang bernama Nurul 
Alam Naqiyatuddin Syah. Selama proses pemilihan dan penobatanya 
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b. Pemerintahan Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah 1675-1677  
 
Gambar.5. Lukisan dari foto Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah.
177
 
 Sebelum upacara pemakaman Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin 
Syah dilakukan terlebih dahulu penobatan penggantinya oleh wanita 
bangsawan yang bernama  Sri Paduka Putroe dengan gelar Nurul Alam 
Naqiyatuddin Syah. Masa pemerinatahan Sultanah Nurul Alam 
Naqiyatuddin Syah sangat berat karena tidak hanya melawan penjajahan 
Belanda, Portugis dan Inggris yang semakin bertambah kuat 
kedudukanya, tapi ia juga menghadapi situasi perpolitikan yang ada di 
kerajaan. 
 Menurut Said, Nurul Alam naik takhta karena kekosongan 
kepemimpinan yang menyebabkan terjadinya perebutan kekuasaan di 
antara mereka yang  menganggap pewaris kerajaan yang sah. Akhirnya 
mereka hanya dapat memilih puteri Iskandar Muda sebagai ratu 
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 Berbeda dengan Hikayat Aceh Putroe Gumbak Meuh yang                                                                                                                                                                                                        
mengatakan bahwa Sultan Iskandar Muda hanya mempunyai puteri satu-
satunya yaitu Tajul Alam Syafiyatuddin Syah. Kitab ini adalah karya 
sastera yang bernilai tinggi dari ulama di masa pemerintahan Sultanah 
Tajul Alam.
179
 Perbedaan semacam ini wajar karena ketiga Sultanah 
kecuali Sultanah Tajul Alam, para ahli sejarah belum menemukan secara 
pasti keturunanya dan masih diperdebatkan.
180
 
 Semasa pemerintahan Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah, ia 
banyak menghadapi konflik yang ditimbulkan kelompok wujudiyah. 
Kelompok ini mempengaruhi masyarakat Aceh berkenaan dengan tidak 
sahnya perempuan menjadi kepala negara dalam hukum Islam. 
Kelompok wujudiyah pada dasarnya adalah kelompok yang diperalat 
oleh golongan politik tertentu yang ingin menguasai pemerintahan 
Kerajaan Aceh Darussalam. Dalam menghadapi polemik kekuasaan yang 
dilakukan kelompok wujudiyah, ia meningkatkan kedudukanya dalam 
pemerintahan kesultanan Kerajaan Aceh Darussalam. Langkah yang 
diambil Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah dengan merubah pasal-
pasal yang ada di sistem perundang-undangan yaitu meukuta alam. 
181
 
 Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah melakukan suatu 
perubahan dalam sistem pemerintahan dengan meminta petunjuk kepada 
Syekh Abd Rauf Syiahkula sebagai Qadli Malikul Adil untuk 
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membentuk Federasi Tiga Sagi yang dikepalai Panglima Sagi 
diantaranya Sagi XXII mukim, Sagi XXV mukim dan Sagi XXVI 
mukim.
182
 Kesultanan sebelum Sultanah Nurul Alam belum ada yang 
membagi sagi ke dalam tiga sagi di Aceh Besar, karena pembagian sagi 
dilaksanakan hanya pada masa Sultanah Nurul Alam. Pembentukan Tiga 
Sagi di Aceh Besar merupakan contoh kemajuan pemerintahan, dimana 
terdapat beberapa mukim dibawah kekuasaan masing-masing sagi.
183
 
 Pembentukan tiga sagi diperuntukkan untuk menghadapi kelompok 
wujudiyah yang semakin terasa aksinya dalam menjatuhkan Sultanah. 
Kedudukan ketiga panglima sagi dalam Kerajaan Aceh Darussalam 
sangat kuat, mereka memberi keputusan dalam pengangkatan atau 
pemberhentian seorang sultan, hal ini seperti yang tertera dalam Qanun 




 Usaha kelompok wujudiyah dalam menjatuhkan kepemimpinan 
Sultanah Nurul Alam melalui hukum tidak berhasil karena pembentukan 
Federasi Tiga Sagi yang pengaruhnya sangat kuat. Kelompok ini tidak 
putus asa untuk menjatuhkan kekuasaan sultanah, mereka melakukan 
pergerakan secara diam-diam menyebarkan faham kepada masyarakat 
Aceh mengenai tidak sahnya pemimpin perempuan menurut agama 
dalam memimpin suatu negara. Di samping melakukan kampanye secara 
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diam-diam, mereka juga tidak patuh terhadap peraturan yang ada di 
kerajaan. Kelompok ini sering melakukan sabotase dan pelanggaran tata 
tertib kerajaan.
185
 Setelah satu tahun Sultanah Nurul Alam Naqiyatudddin 
Syah memimpin kerajaan, mereka membakar ibu kota kerajaan sehingga 
seluruh isi dari kerajaan seperti Masjid Baitur Rahman, Keraton Darud, 




 Berita kebakaran Aceh tersebar sampai di Malaka, sehingga berita 
ini menggemparkan Malaka dan dimuat dalam tambo kerajaan pada 
tahun 1677. Kebakaran yang menghanguskan kerajaan membuat 
Sultanah Nurul Alam banyak menghadapi kesulitan khususnya internal 
kerajaan. Kebakaran ini melumpuhkan pemerintahan yang dijalankan 
Sultanah Nurul Alam. Ia mengalami kesulitan dalam membangun 
kotanya kembali, dari hal ini membuka kesempatan bagi uleebalang 
Aceh untuk mempertinggi martabatnya.
187
 Setelah dua tahun dan sehabis 
kebakaran hebat yang menerjang ibu kota kerajaan, pemerintahan yang 
dilakukan Sultanah Nurul Alam pemerintah semakin terpuruk.
188
 Pada 
hari ahad tanggal 1 Dzulkaidah 1088 H (1678 M), Sultanah Nurul Alam 
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c. Pemerintahan Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah 1677-1688  
 
Gambar. 6. Lukisan dari foto Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah.
190
 
 Sebagaimana halnya kematian Sultanah Tajul Alam yang telah 
mempersiapkan penggantinya yaitu Nurul Alam sebelum ia meninggal 
dunia, maka demikian pula sejak sebelum Sultanah Nurul Alam 
meninggal ia telah mempersiapkan penggantinya yaitu puterinya yang 




 Masa pengangkatan Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah tidak 
begitu diusik oleh kelompok wujudiyah. Dalam kepemimpinan sultanah 
jabatan qadli malikul adil tetap sama dengan masa Sultanah Nurul Alam 
yaitu Syekh Abd Rauf Syiahkula yang mendukung kepemimpinan 
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perempuan. Sehingga pengangkatan Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah 
hampir tidak mengalami kesulitan. 
 Politik yang dijalankan oleh Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah 
tetap sama dengan meneruskan kepemimpinan pendahulunya yaitu 
Sultanah Tajul Alam dan Sultanah Nurul Alam yang tegas terhadap 
kelompok yang menentang kepemimpinanya. Sultanah Zaqiyatuddin 
Inayat Syah terus membasmi kelompok wujudiyah dengan tindakan keras 
dan tegas, sultanah juga menindak terhadap dalang politik kelompok ini 
serta tidak memberi kesempatan untuk menyabotase pemerintahan. 
 Pada saat Belanda menguasai Malaka, kedaulatan Aceh mulai 
terancam, melihat sikap Belanda Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah 
tidak memberi hati terhadap kepenguasaan Belanda. Sultanah 
menunjukkan kekuasaanya kepada VOC dengan menarik kembali 
wilayah Bayang ke dalam Kerajaan Aceh Darussalam. Di sisi lain, 
kekuatan dagang Belanda di pulau Sumatera semakin kuat dan 
berkembang. Melihat kondisi Belanda yang sudah kuat, Sultanah 
Zaqiyatuddin Inayat Syah berusaha dalam mematahkan perdagangan 
Belanda. Sultanah Zaqiyatuddin Syah merangkul semua tetangga negara 
untuk membuat sebuah perjanjian untuk mengusir Belanda dalam 
kepentingan dan keselamatan rakyat.
192
 
 Dalam hal ilmu pengetahuan, Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah 
bertindak cepat untuk memajukan ilmu pengetahuan. Sultanah terus 
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memelihara dayah-dayah dan mendirikan dayah baru. Sedangkan pusat 
pendidikan di Baiturrahman dikembangkan terus di bawah Syekh Abd 
Rauf Syiahkula dan ulama-ulama lainnya. 
 Pada saat Sultanah Zaqiyatuddin memerintah ia didatangi dua kali 
oleh utusan Inggris dan satu kali utusan Syarif Mekkah. Utusan Inggris 
pertama kali datang ke Aceh pada tahun 1684. Mereka meminta izin 
kepada Sultanah untuk mendirikan kantor dagang dan benteng di Aceh. 
Mendengar permintaan Inggris, Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah 
menolak secara tegas dengan mengatakan bahwa tidak akan mengizinkan 
mendirikan benteng, karena sultanah menilai dengan mendirikan benteng 
Inggris nantinya akan membahayakan masyarakat Aceh. Mendengar 
pernyataan itu, Inggris merasa gagal untuk membuat benteng di Aceh dan 
langsung bertolak ke Bengkulu.
193
 
 Pada tahun 1683 Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah menerima 
kedatangan utusan dari Mekkah yang dikirim langsung oleh Syarif 
Barakat. Sultanah sangat terbuka akan kedatangan utusan Syarif Barakat 
dengan membawa bingkisan. Melihat sikap mereka, sultanah menyuruh 
para utusan untuk tetap tinggal di Aceh, sebab sultanah ingin membalas 
bingkisan yang telah dibawakan. Setelah bingkisan yang disiapkan oleh 
sultanah selesai, mereka kembali ke Mekkah. Kemudian mereka 
menyampaikan kepada Syarif Barakat mengenai Sultanah Zaqiyatuddin 
Inayat Syah yang teramat baik dan pemerintahan sultanah sangat 
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sempurna. Menurut para utusan Mekkah, rakyat Aceh hidup makmur, 
damai, patuh dan taat kepada pemerintahan sultanah.
194
 
 Sebelum para utusan kembali ke Mekkah, mereka meninggalkan 
Syarif Hasyim Jamalullail untuk menindak lanjuti laporan yang diberikan 
oleh kelompok wujudiyah. Utusan itu disuruh singgah terlebih dahulu ke 
India untuk menemui Sultan Mughal untuk menanyakan kondisi 
Kerajaan Aceh Darussalam, karena Kerajaan Aceh Darussalam dengan 
Kerajaan Mughal terbilang sangat akrab. Ketika mereka menghadap 
sultanah, semua pembantunya yang terdiri dari kaum perempuan duduk 
di balik tabir kain sutera. Sultanah berbicara dengan bahasa Arab yang 
fasih dengan menggunakan bahasa diplomatis. Selama rombongan 
mereka berada di Kerajaan Aceh Darussalam, mereka melihat ada 
pembesar kerajaan yang anti dengan kepemimpinan perempuan.
195
 
 Pada tanggal 3 oktober 1688 Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah 
meninggal dunia. Sultanah telah memerintah selama kurang lebih 
sepuluh tahun dengan suka duka yang dialami sultanah. Selama ia 
memerintah telah banyak mempertahankan sisa-sisa kedaulatan Aceh 
bahkan ia mampu meningkatkan kembali beberapa hal.
196
 
d. Pemerintahan Sultanah Keumalat Syah 1688-1699  
 Kematian Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah telah menimbulkan 
kegoncangan politik yang hebat di kalangan rakyat diseluruh wilayah 
kerajaan. Bagi rakyat Aceh kepemimpinan Sultanah Zaqiyatuddin Inayat 








































Syah menimbulkan harapan baru karena keadaan pemerintahan cukup 
stabil, kekuasaan kelompok wujudiyah sangat lemah, negara yang direbut 
oleh VOC telah diambil kembali, perekonomian kerajaan telah kembali 
sedia kala, dan angkatan perang sudah aktif kembali. Semua harapan itu 
sirna ketika Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah meninggal dunia.
197
 
 Melihat keguncangan politik yang telah dialami Aceh membuat 
sekelompok politisi seperti beberapa uleebalang yang tidak puas akan 
kepemimpinan perempuan karena para sultanah telah menghilangkan hak 
istimewanya, maka mereka memperalat kaum wujudiyah kembali. Tokoh 
yang telah disiapkan oleh kelompok wujudiyah untuk menggantikan 
Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah adalah Syarif Hasyim yang telah 
memisahkan diri dari Syarif Barakat.  
 
Gambar. 7. Lukisan dari foto Sultanah Keumalat Syah.
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 Menurut catatan sejarah, Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah 
telah mempersiapkan tiga puteri kandidat yang akan meneruskan 
kepemimpinanya yaitu Nurul Alam Naqiyatuddin Syah, Zaqiyatuddin 
Inayat Syah dan Keumalat Syah.
199
 
 Dalam polemik kekuasaan yang tidak terelakkan lagi antar 
kelompok pendukung seperti golongan Tiga Sagi dan kelompok yang 
tidak lagi menginginkan kepemimpinan perempuan seperti para menteri 
kerajaan. Golongan tiga sagi memenangkan perseteruan yang terjadi 
karena posisi Tiga Sagi dalam kerajaan sangat kuat. Selain peran Tiga 
Sagi yang memenangkan keguncangan politik yang terjadi, ada peran 
dari Qadli Malikul Adil yaitu Syekh Abd Rauf Syiahkula yang 
menenangkan gejolak perebutan kekuasaan. Maka  diangkatlah seorang 
puteri bangsawan yang bergelar Sultanah Keumalat Syah.
200
 
 Dalam masa pemerintahan Sultanah Keumalat Syah konflik 
kepemimpinan perempuan tidak berhenti juga. Berbagai polemik 
perbedaan pendapat tidak terhindarkan, timbul pula fitnah untuk 
menjatuhkan kekuasaan Sultanah Keumalat Syah. Di dalam kekacauan 
fitnah yang terjadi, Sultanah Keumalat Syah tetap berada dalam kursi 
kepemimpinanya untuk memperbaiki perekonomian yang ada di 
Kerajaan Aceh Darussalam. 
 Kebijakan yang sebelumnya dijalankan oleh Sultanah Zaqiyatuddin 
Inayat Syah tetap dilaksanakan oleh Sultanah Keumalat Syah dalam 
                                                          
199
 Hasjmy, 59 Tahun Aceh….,199 
200
 Said, Aceh Sepanjang Abad….,349 

































berbagai bidang seperti pemerintahan, ekonomi bahkan hubungan luar 
negeri. Walaupun dalam kepemimpinanya  terus diusik oleh pihak 
oposisi kaum wujudiyah yang cukup berat, tapi ia sempat memikirkan 
pembangunan kerajaan. Pemerintahan yang dijalankan oleh Sultanah 




 Dalam hubungan Aceh dengan Belanda pada masa Sultanah 
Keumalat Syah begitu tidak baik karena wilayah kerajaan di seberang 
selat Malaka dan timur Sumatera telah diusik kedaulatanya oleh VOC 
Belanda. Pada masa pemerintahannya di tahun 1695 Sultanah Keumalat 
Syah kedatangan utusan dari Inggris, mereka meminta izin untuk 
mendirikan kantor dagang di Aceh. Kemudian sultanah mengizinkan 
Inggris untuk membuka kantor dagang dengan meraup keuntungan 
sebesar-besarnya bagi kerajaan dan rakyat Aceh.
202
 
 Pada saat pemerintahan Sultanah Keumalat Syah terjadi peristiwa 
yang menyedihkan bagi sultanah yaitu salah satu pendukung 
kepemimpinannya yang paling kuat Syekh Abd Rauf Syiahkula sebagai 
Qadli Malikul Adil meninggal dunia. Kondisi kepemimpinan sultanah 
terancam oleh beberapa kelompok yang tidak suka kepemimpinan 
perempuan. Padahal sultanah sedang melakukan berbagai pembangunan 
kerajaan yang sudah disetujui oleh Majelis Mahkamah Rakyat. Syekh 
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Abd Rauf Syiahkula meninggal pada tanggal 23 Syawal 1106 H (1695) 
di usia 100 tahun. 
 Ketika Syekh Abd Rauf Syiahkula meninggal dunia, kondisi 
pemerintahan sultanah memanas kembali. Posisi Qadli Malikul Adil yang 
baru tidak ckup kuat untuk menghadapi oposisi yang dilakukan 
kelompok wujudiyah. Mereka terus mengatakan akan tidak sahnya 
perempuan menjadi raja, bahkan Qadli Malikul Adil yang baru turut 
mendukung pihak oposisi. Qadli Malikul Adil yang baru berencana 
menemui Mufti Besar Mekkah untuk meminta fatwa mengenai 
kepemimpinan perempuan menjadi kepala negara. Qadli Malikul Adil 
berangkat ke Mekkah dan setelah kembali ke Aceh, ia membawa fatwa 
dari Mufti Besar Mekkah yang mengatakan bahwa tidak sahnya 
perempuan untuk menjadi pemimpin negara.
203
 
 Menurut Ilyas dan Yunus Jamil, fatwa dari Mufti Besar Mekkah 
adalah surat palsu yang sengaja dibuat untuk memakzulkan Sultanah 
Keumalat Syah. Qadli Malikul Adil yang baru sebenarnya tidak 
berangkat ke Mekkah dan hanya bersekongkol dengan uleebalang, Syarif 
Hasyim dan Syarif Ibrahim yang tidak menyukai kepemimpinan 
perempuan. Sebelumnya Qadli Malikul Adil yang baru telah 
menggabungkan diri dengan pihak oposisi seperti uleebalang yang ingin 
menjatuhkan sultanah. Sidang pemakzulan sultanah dilakukan dalam 
Majelis Mahkamah Rakyat yang sebelumnya sudah diganti dengan 
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anggota yang anti sama kepemimpinan perempuan. Setelah musyawarah 




 Setelah Sultanah Keumalat Syah dimakzulkan oleh kelompok 
oposisi, maka segala usaha kelompok yang masih menginginkan 
pemerintahan sultanah tidak ada artinya lagi semenjak fatwa Mekkah 
keluar. Pada tanggal 20 rabiul awal 1109 (1699 M) Sultanah Keumalat 
Syah diberhentikan menjadi sultanah dan digantikan oleh Habib Arab 
yang bergelar Sultan Badrul Alam Syarif Hasyim Jamaluddin.
205
 Tujuh 
tahun setelah Sultanah Keumalat Syah diturunkan dari jabatan kepala 
negara ia meninggal dunia pada tanggal 28 Dzulhijah 1116 H (1706 M) 
dan dimakamkan di dekat tiga orang sultanah yaitu Sultanah Tajul Alam 
Syfiyatuddin Syah, Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah, dan 
Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah dalam kandang emas yang terletak di 
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KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DALAM KERAJAAN ACEH 
DARUSSALAM 
 
A. Kepemimpinan perempuan dalam Islam 
 Secara sosiologis, manusia adalah makhluk yang berkelompok, baik itu 
perempuan maupun laki-laki, oleh karena itu manusia berperan penting dalam 
membangun kehidupan di dunia ini.Antara perempuan dan laki-laki memiliki 
kewajiban untuk membawa amanah dari Allah SWT yang memerintahkan 
perempuan dan laki-laki untuk menjadi pemimpin di muka bumi ini dengan 
dilengkapi kelebihan dan kesempurnaan.
207
 
 Dalam kehidupan sehari-hari semua mempunyai tanggung jawab baik laki-
laki maupun perempuan. Akan tetapi tanggung jawab seperti sosial, 
publikmaupun domestik tidak hanya berpusat kepada laki-laki, perempuan 
juga mempunyai tanggung jawab sosial yang seimbang seperti memimpin 
anaknya untuk menjadi anak yang shaleh-shalihah dan melindungi 
keluarganya dari informasi global yang kurang baik. Disektor publik banyak 
hal yang bisa dijalankan oleh perempuan walaupun dulunya dianggap kurang 
pantas karena terbukanya peluang untuk perempuan dalam menjalankan 
tanggung jawabnya. Dalam banyak kasus, perempuan lebih teliti dimana hal 
ini tidak identik dengan laki-laki.
208
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 Bagi perempuan untuk masuk ke dalam dunia politik sebenarnya ada dan 
memungkinkan, namun karena dunia politik itu keras yang memerlukan akal,  
penuh dengan debat dan membutuhkan fikiran yang cerdas, kesemuanya 
diasumsikan milik laki-laki. Perempuan tidak pantas untuk memegang jabatan 
kepala negara atau berpolitik karena perempuan di identitaskan sebagai 
penghuni domestik yang tidak bisa berfikir secara rasional dan kurang berani 
dalam mengambil sebuah resiko. Pandangan seperti ini secara umum 
membuat dunia luar menarik kesimpulan bahwa tempat perempuan bukan 
dunia politik melainkan dalam domestik.
209
 Pada masyarakat Muslim, 
biasanya juga sering menghadapi diskriminasi dalam kehidupan umum. Hal 
ini juga berkaitan dengan dengan sosialisasi peran gender.
210
 
 Kepemimpinan perempuan dalam konteks Islam menjadi masalah 
kontroversial antar ulama hingga saat ini. Ada beberapa pendapat ulama 
yangmengatakan perempuan tidak boleh menjadi pemimpin dan ada yang 
mengatakan perempuan boleh memimpin tapi kepemimpinanya dibatasi serta 
ada pula pendapat ulama yang mengatakan diperbolehkanya perempuan 
untuk menjadi pemimpin. Semua pendapat yang dikeluarkan oleh ulama pada 
dasarnya bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadits, maka pendapat seperti ini 
menjadi kontroversial dalam masyarakat.
211
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 Mayoritas ulama baik dari kalangan Sunni maupun Syi’ah berpendapat 
bahwa syarat untuk menjadi pemimpin adalah laki-laki.
212
 Setidaknya ada 
tiga sumber yang sering digunakan dalam larangan perempuan menjadi 
pemimpin baik itu dari al-Qur’an dan al-Hadits. 
1. Qs. An-Nisa ayat 34 
 ٌتاَِتنَاق ُتَاِلِاَّصلَاف ِْمِلِاَوَْمأ ْنِم ْاوُقَفَنأ َابَِو ٍضْع َب ىَلَع ْمُهَضْع َب ُّللّا َل َّضَف َابِ ءاَسِّنلا ىَلَع َنوُماَّو َق ُلاَِجّرلا
 ْنَِإف َّنُهُوِبرْضاَو ِعِجاَضَمْلا فِ َّنُهوُرُجْهاَو َّنُهوُظِعَف َّنُهَزوُشُن َنوُفَاَتَ تَِّلالاَو ُّللّا َظِفَح َابِ ِبْيَغِّْلل ٌتَاظِفاَح
ًايرِبَك اِّيِلَع َناَك َّللّا َّنِإ ًلايِبَس َّنِهْيَلَع ْاوُغ ْ ب َت َلاَف ْمُكَنْعَطَأ 
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan.  
Oleh karena Allah telah melebihkan sebagahagian yang lain 
(perempuan).Dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka.Sebab itu maka wanita yang shaleh 
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada.Oleh karena Allah telah memelihara (mereka).Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya.Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka dan 
pukulah mereka.Kemudian jika mereka menaatimu maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkanya.Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha 
besar”.213 
 Al-Maududi mengatakan sebagaimana dikutip oleh farid bahwa 
ayat tersebut berhubungan dengan kehidupan berumah tangga, tapi tidak 
dengan politik dalam negara. Dalam al-Qur'an kepemimpinan laki-laki 
tidak dibatasi atas kepemimpinan perempuan di dalam rumah.Akan tetapi, 
memimpin sebuah negara lebih besar tanggung jawabnya dibandingkan 
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 Imam al-Hasan Ali Ahmad al-Walidi juga 
mengatakan sebagaimana dikutip oleh Said Aqil bahwa Surat an-Nisa ayat 
34 hanya berbicara mengenai berumah tangga.
215
 
 Surat an-Nisa ayat 34 turun kepada Nabi Muhammad Saw bermula 
dari kisah Sa’ad Ibn Rabi’ yang mempunyai istri bernama Habibah binti 
Abi Hurairah yang sedang berbuat nuyuz (durhaka kepada suami).Sa’ad 
Ibn Rabi’ melihat perbuatan istrinya yang berani terhadap suami, istrinya 
pun ditampar olehnya. Kemudian Habibah binti Abi Hurairah mengadu 
kepada Nabi Muhammad Saw, kemudian Nabi menqishas (membalas 
perbuatan Sa’ad dengan sanksi serupa). Ketika qishas  mau dilakukan oleh 
Nabi, tiba-tiba qishas dibatalkan oleh Nabi Muhammad Saw karena 
turunya surat an-Nisa ayat 34.
216
 
2. Qs. Al-Ahzab ayat 33 
 َا َّنَِّإ ۚ ٓۥُهَلوُسَرَو ََّللّٱ َنْعِطَأَو َة َٰوَكَّزلٱ َينِتاَءَو َة َٰوَل َّصلٱ َنْمَِقأَو ۖ ََٰلَوُْلْٱ ِةَّيِلِهََْٰلٱ َجُّر َب َت َنْجَّر َب َت َلََو َّنُكِتوُي ُب ِفِ َنْر َقَو
ًايرِهْطَت ْمَُكر ِّهَُطيَو ِتْي َبْلٱ َلَْهأ َسِْجّرلٱ ُمُكنَع َبِهْذُِيل ُ َّللّٱ ُدِيُري 
Artinya: “dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah  
kamu berhias dan bertingkah laku sperti orang-orang 
jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat. 
Tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasulnya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa kamu hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.217 
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 Surat Al-Ahzab ayat 33 menegaskan akan langkah 
perempuan yang lebih baik untuk tetap dalam urusan rumah 
tangga dan bukan dalam urusan publik atau memimpin suatu 
negara.
218
Ayat ini menurut al-Maududi sebagaimana dikutip 
oleh farid bahwa perempuan dibatasi ruang kerjanya dan tidak 
diizinkan melakukan pekerjaan di luar rumah.
219
 
 Dalam kandungan fiqh dari surat Al-Ahzab ayat 33 
menerangkan bahwa perintah Allah Swt terhadap istri-istri Nabi 
untuk berada di dalam rumah dan tidak diizinkan keluar rumah 
tanpa ada urusan. Seperti halnya dalam ayat :  
          … ينَّ بُ فِو بُ بُ ي فِ ي وَ رْ وَ وَ  
Artinya: “Dan Hendaklah kamu tetap di rumahmu…”  
merupakan ayat khusus untuk istri Nabi. Maka dalam ayat 
tersebut tidak dijadikan patokan dalam melarang perempuan 
untuk memberikan hak politiknya. Perintah dalam surat Al -
Ahzab ayat 33 ada sebab hukumnya yang tertera pada ayat 
berikutnya: 
ًايرِبَخ اًفيِطَل َناَك ََّللّا َّنِإ ِةَمْك
ِْلِاَو َِّللّا ِتَيَآ ْنِم َّنُكِتوُي ُب فِ ىَل ْ ت ُي اَم َنْرُْكذاَو 
Artinya: “Dan ingatlah apa yang di bacakan di rumahmu dari  
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dibandingkan perempuan-perempuan lain. Namun mereka tetap tidak diizinkan untuk melakukan 
pekerjaan diluar rumah.Lihat Khaliq, Fikih Politik…., 124 

































ayat-ayat Allah dan hikmah(Sunnah Nabimu). 
Sesungguhnya Allah adalah maha lembut lagi maha 
mengetahui”.220 
 Qatadah berpendapat sebagaimana dikutip oleh Farid akan surat 
Al-Ahzab ayat 34  bahwa tafsir ayat ini mengenai hikmah untuk tetap 
tinggal dirumah karena nikmat yang diberikan hanya berada dalam rumah 
sendiri bukan rumah orang lain. Mereka juga lebih banyak mengambil 
sunahnya dan mengajarkanya kepada manusia karena ayat yang berbunyi 
Dan Hendaklah kamu tetap di rumahmu ..., adalah hikmah 




3. Sabda Nabi dalam sebuah Hadist Bukhari 4073 kitab 
peperangan bab surat Nabi kepada Kisra dan Qaishar.  
 ْنِم اَه ُتْع َِسَ ٍةَمِلَكِب ُ َّللّا ِنَِعَف َن ْدَقَل َلَاق َةَرْكَب بَِأ ْنَع ِنَسَْلِا ْنَع ٌفْوَع اَن َث َّدَح ِمَث ْ َيْلِا ُنْب ُناَمْثُع اَن َث َّدَح
 ا َّمَل َلَاق ْمُهَعَم َلِتَاُقأَف ِلََمْلا ِباَحْصَِبِ َقَْلَِأ ْنَأ ُتْدِك اَم َدْع َب ِلََمْلا َم َّيََأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللّا ىَّلَص َِّللّا ِلوُسَر
 اْوَّلَو ٌمْو َق َحِلْف ُي ْنَل َلَاق ىَرْسِك َتِْنب ْمِهْيَلَع اوُكَّلَم ْدَق َسِرَاف َلَْهأ َّنَأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللّا ىَّلَص َِّللّا َلوُسَر َغَل َب
 ًَةأَرْما ْمُهَرَْمأ                                                                                              
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Haitsan  
telah enceritakan kepada kami Auf dari al -Hasan dari 
Abu Bakrah dia berkata:”Sungguh Allah telah 
memberikan manfaat kepadaku dengan suatu kalimat 
yang pernah aku dengar dari Rasulullah, yaitu pada 
waktu perang jamal tatkala aku hampir bergabung 
dengan para penuggang unta lalu aku ingin berperang 
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bersama mereka.” Dia berkata: “Tatkala sampai kepada 
Rasulullah Shallahu Alaihi Wassalam, bahwa 
penduduk Persia telah dipimpin oleh seorang anak 
perempuan putri Raja Qisra”, beliau bersabda: “Suatu 
kaum tidak akan beruntung, jika dipimpin oleh 
wanita”.  
 Dalam kitab al-Sunnah al-Nabawiyah Baina Ahl al-Fiqh 
wa Ahl al-Hadits karya Syekh al-Ghazali sebagaimana dikutip 
oleh Suhandjati  dinilai shahih dari sisi matan, sedangkan dari 
sisi sanadnya hadits ini dikategorikan hadits perorangan atau 
hadits ahad dan sebagian orang diragukan kebenaranya.
222
 Dari 
segi perawinya memiliki sifat yang dapat dipercaya 
kebenaranya dan penerima hadistnya bersambung (pernah 
bertemu). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakrah dan 
diturunkan kepada dua orang saja yaitu menantunya 
Abdurrahman bin Jausan dan al -Hasan.
223
 
 Hadist ini sering digunakan oleh ulama syalaf terdahulu 
untuk dijadikan patokan dalam melarang perempuan memimpin 
suatu negara. Sebagian mereka mengatakan bahwa Hadits ini 
adalah nash yang pasti. Awal munculnya Hadist ini berawal 
ketika Kerajaan Persia mengalami krisis politik dan dekadensi 
moral yaitu meninggalnya Raja Kisra, setelah meninggalnya 
sang raja ia digantikan oleh kepemimpinan ratu. Sebelumnya 
Nabi Muhammad Saw telah mengirim surat kepada Raja Kisra 
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untuk masuk Islam, akan tetapi surat dari Nabi  dirobek. Setelah 
peristiwa perobekan surat nabi, tidak lama kemudian Kerajaan 
Persia mengalami kekacauan politik dalam suksensi 
pengangkatan raja dan mengakibatkan ayah Buwaran (yang 
akan menjadi ratu) serta saudara laki -laki Buwaran meninggal 
dunia. Oleh sebab itu diangkatlah Buwaran sebagai ratu 
kerajaan pada tahun 9 H.
224
 
 Kerajaan Persia diperintah oleh seorang ratu yang 
pemerintahanya sangat kejam.  Mereka menyerahkan 
kepemimpinan kepada seorang ratu atau anak dari Raja Kisra. 
Kepenguasaanya tidak berdasarkan pendapat dan musyawarah 
akan tetapi dengan pandangan khayalan paganisme.
225
 
 Hadits yang berbunyi “ tidak akan beruntung suatu kaum, 
jika yang mengurusi urusan mereka adalah perempuan” 
merupakan gambaran mengenai kondisi Kerajaan Persia yang 
sedang kacau dan firasat hati mengenai berdirinya dan 
kehancuran sebuah negara. Hadits ini juga merupakan 
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 Mengangkat seorang pemimpin perempuan termasuk 
perkara politik yang tidak ada nashnya secara jelas.  Adapun 
tujuan politik Islam hanya untuk menegakkan sebuah Negara 
Islam. Dengan adanya politik Islam  dapat mendukung syariat 
Islam dan akan tegaknya ad-Din.
227
 
 Hadits inilah yang menjadi rujukan bagi jumhur ulama 
untuk melarang pengangkatan perempuan menjadi pemimpin 
negara, hakim dan berbagai jabatan politis lainya. Menurut 
jumhur ulama, perempuan hanya diberi tanggung jawab akan 
harta suaminya saja. Menurut ulama lainya seperti al-Ghazali, 
Ibn Abidin, Kamal ibn Abi Hammam, ibn Hazm, al Khattabi, 
dan al-Syukani menafsirkan Hadits ini dengan alasan berbeda -




 Dalam pendapat ulama klasik dan kontemporer, kepem impinan 
perempuan diperbolehkan karena mereka mempunyai hak 
berpolitik yang sama dengan laki -laki. Akan tetapi perempuan 
tidak boleh memegang kekuasaan pemerintahan seperti presiden 
ataupun sultanah. Menurut para ulama, Hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Bakrah adalah nash yang jelas akan tidak 
diperbolehkanya perempuan dalam memimpin suatu negara.
229
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Menurut Ibn hazm sebagaimana dikutip oleh Farid bahwa  
kepemimpinan dari seorang perempuan diperbolehkan untuk 
memegang suatu jabatan misalnya hakim.  Beliau berpendapat 
bahwa perempuan boleh menjadi pemimpin tapi dalam jabatan 
tertentu saja. Ulama-ulama Mazhab Maliki juga membolehkan 




 Sebagian ulama ahlus sunnah mengutarakan pendapatnya 
mengenai kepemimpinan perempuan yaitu boleh mengangkat 
perempuan menjadi pemimpin negara dalam kondisi kritis 
sekalipun, karena perempuan sangat cocok menjadi sultanah. 
Diantara ulama Hadist seperti Dr. Mustofa As-Siba’I dan Prof. al-
Bahi al-Khuli tidak melarang akan kepemimpinan perempuan 
karena mereka berkata “ghazalah ibu dari Syabib pernah menjadi 
pemimpin setelah kematianya”. 231 
 Menurut KH. Husein Muhammad, kyai intelektual -aktivis 
gender, pluralisme, dan HAM berpendapat dalam tulisanya bahwa  
laki-laki ataupun perempuan memiliki kesempatan yang sama 
dalam menjadi seorang pemimpin karena kapabilitas dan 
intelektualitas menjadi hal yang paling esensial dalam 
kepemimpinan. Dua hal tersebut pada saat ini mampu diraih siapa 
saja, baik itu laki-laki maupun perempuan. Perbedaan jenis 
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kelamin adalah faktor utama yang menjadi penghalang untuk 
menjadi pemimpin suatu negara.  Hal ini tidak selayaknya 
dipertahankan karena tujuan kepemimpinan yaitu untuk 
kemaslahatan bersama. Dalam mencapai tujuan ini, diperlukan 




 Kepemimpinan perempuan bersangkutan dengan hak -hak asasi 
manusia yang secara naluri mempunyai keinginan kebebasan dari 
pemaksaan, bebas dalam menentukan pilihan
233
 dan segala bentuk 
diskriminasi dalam sistem keagamaan.Penolakan terhadap 
kepemimpinan perempuan merupakan berangkat dari pandangan 
mengenai tugas-tugas yang tidak dapat dilaksanakan seperti 
halnya dilakukan oleh laki -laki. Padahal pandangan itu salah, 
karna banyak perempuan yang sukses menjadi kepala negara
234
 
seperti kisah sukses Ratu Bilqis yang diceritkan dalam Al -Qur’an 
(Al-Naml:32-34), Sultanah Khadijah, Myriam, Fatimah di 




B. Peran perempuan dalam Kerajaan Aceh Darussalam 
 Kepemimpinan perempuan menjadi kepala Kerajaan Aceh bermula ketika 
meninggalnya Sultan Iskandar Tsani yang terjadi pada tahun 1641 M. Sultan 
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Iskandar Tsani tidak mempunyai keturunan, yang berakibat munculnya 
kontroversi pengganti sultan yang berkembang menjadi krisis suksesi dalam 
Kerajaan Aceh Darussalam. Peran perempuan dalam lingkup Kerajaan Aceh 
Darussalam yang pernah memimpin kerajaan selama 59 tahun lamanya tidak 
hanya membicarakan tentang pemegang jabatan tinggi, melainkan kondisi 
kerajaan saat dipegang oleh perempuan. Selama kepemimpinan perempuan 
selama 59 tahun, Aceh masih cukup terkenal diberbagai negara, hubungan 
luar negeri Aceh masih berjalan baik, pemerintahan masih teratur, ekonomi 
Aceh tidak kacau dan angkatan perang masih teratur.
236
 
 Pada masa Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah kedudukan 
perempuan disetarakan dengan laki-laki, sehingga memunculkan sejumlah 
tokoh berperan penting di tanah Aceh baik sebagai pemimpin pemerintahan 
maupun pahlawan dalam peperangan.
237
 Wanita-wanita pemegang tahta 
Kerajaan Aceh, Jambi dan Indragiri pada abad 17 juga melakukan 
perdagangan dan spekulasi yang sama gigihnya dengan laki-laki.
238
 
 Dalam catatan sejarah beberapa komunitas Islam pernah dipegang oleh 
kepenguasaan perempuan. Dapat dilihat pada masa Sultan al-Mukammil 
(1584-1604) ia mengangkat perempuan untuk dijadikan panglima angkatan 
lautnya karena sultan beralasan tidak mempercayai semua orang kecuali 
perempuan tersebut. Soal kepemimpinan perempuanmenjadi kepala kerajaan 
tidak hanya dilakukan oleh Kerajaan Aceh Darussalam saja, melainkan 
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Kerajaan Islam Perlak dan Kerajaan Samudera Pasai juga telah memberi 




 Dalam sejarah telah tercatat beberapa perempuan yang telah memainkan 
peranan penting di tanah Aceh seperti:
240
 
1. Laksamana Malahayati 
 Laksamana Malahayati merupakan seorang panglima angkatan 
perang dari armada inongbale (terdiri dari wanita janda).Armada inongbale 
didirikan oleh Sultan Alaiddin Riayat Syah Saidil Mukammil yang 
memerintah pada tahun 1589-1604 M. 
2. Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah 
 Pada masa kepemimpinanya ia mampu mendongkrak kedudukan 
perempuan yang selama ini tidak terlalu dianggap. Sultanah mampu 
meningkatkan kedudukan perempuan yang disetarakan dengan laki-laki 
dengan memberi kesempatan yang luas bagi perempuan untuk ikut dalam 
lembaga-lembaga negara dan militer.Sultanah juga mewajibkan bagi 
perempuan untuk menuntut ilmu pengetahuan. Sultanah Tajul Alam 
Syafiyatuddin Syah mampu membawa nama Kerajaan Aceh Darussalam 










 Hasjmy, 59 Tahun Aceh....,24-26 
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3. Sultanah Nurul Alam Naqiyatuddin Syah 
 Pada masa kepemimpinanya ia mampu mempertahankan keutuhan 
Kerajaan Aceh Darussalam dari kondisi konflik internal dari kaum 
wujudiyah yang tidak menginginkan kepemimpinan perempuan.Dalam 
masa Sultanah Nurul Alam terjadi peristiwa kebakaran yang melumpuhkan 
pemerintahan sultanah yang disebabkan ulah dari kelompok wujudiyah.
242
 
4. Sultanah Zaqiyatuddin Inayat Syah 
 Pada masa kepemimpinanya ia memajukan ilmu pengetahuan  
dengan memelihara dayah-dayah dan mendirikan dayah baru serta pusat 
pendidikan yang berada di Baiturrahman dikembangkan terus dibawah 
naungan Syekh Abd Rauf Syiahkula. Sultanah dalam menghadapi 
penjajahan barat ia tidak gentar dalam desakan yang dilakukan penjajah 
tersebut.  
 Keadaan pemerintahan Sultanah Zaqiyatuddin mulai stabil setelah 
kejadian kebakaran yang melanda Aceh, kekuasaan kelompok wujudiyah 
telah sangat lemah, negara yang direbut oleh VOC telah diambil kembali, 




5. Sultanah Keumalat Syah 
 Dalam kepemimpinan Sultanah Keumalat Syah tidak banyak 
mendongkrak kemajuan Kerajaan Aceh Darussalam karena selama 
kepemimpinanya diusik oleh kelompok oposisi kaum wujudiyah. 
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Walaupun kepemerintahanya diusik oleh pihak oposisi, ia terus berjuang 
dalam pembangunan keraajaan. 
6. Cut Nyak Din 
 Salah satu pahlawan perang yang memimpin jalannya perang 
ketika suaminya meninggal dunia yaitu Teuku Umar.Dalam kondisi mata 
yang tidak bisa melihat, Cut Nyak Din ditawan dan dibuang ke pulau 
Jawa. 
7. Teungku Fakinah 
 Beliau merupakan pahlawan wanita-ulama yang memimpin sebuah 
resimen dalam perang Aceh.Teungku Fatinah juga mendirikan Dayah 
Lamdiran yang merupakan pusat pendidikan Islam. 
8. Cut Meutia 
 Cut Meutia merupakan pahlawan Aceh yang memimpin perang 
Gerilya selama 20 tahun lamanya.  
9. Pecut Baren 
 Seorang perempuan yang telah mempertahankan benteng Aceh di 
tahun 1906.Pecut Baren telah memimpin jalanya perang melawan Belanda 
yang terjadi pada tahun 1898-1906. 
10. Pocut Meurah Intan 
 Srikandi Aceh bernama Pocut Meurah Intan telah berperang tanpa 
lelah bersama ketiga puteranya dalam menghadapi penjajahan Belanda 
atas Aceh. Pada tahun 1904 ia ditawan oleh Belanda dan kemudian 
Syahid. 

































11. Cutpo Fatimah 
 Curpo Fatimah merupakan teman seperjuangan dari Cut Meutia 
yang  melanjutkan perang terhadap Belanda ketika Cut Meutia Syahid. 
Pada tanggal 22 Februari 1912, ia meninggal dunia ditangan Belanda 
bersama suaminya. 
 Dalam sejarah peran perempuan di tanah Aceh terutama dalam ruang 
lingkup Kerajaan Aceh Darussalam telah memiliki peran yang sangat besar. 
Peran perempuan dalam Kerajaan Aceh Darussalam meliputi beberapa 
dimensi yaitu keluarga, ekonomi, diplomasi, hiburan, perang dan politik. 
Peran perempuan di Aceh menurut Reid sebagaimana dikutip oleh Hadi 




 Perempuan akan berpengaruh besar pada lemahnya umat Islam baik dari 
segi budaya, politik, hukum dan sebagainya. Peran perempuan yang demikian 
besar telah tercatat dalam sejarah yang akan menjadi kekuatan besar dalam 
mengembangkan peradaban umat.
245
 Partisipasi perempuan dalam Kerajaan 
Aceh Darussalam terlihat positif  karena bisa mempertahankan kerajaan dari 
pengaruh penjajah maupun kondisi internal kerajaan.  
 Menurut Ploss dalam risalahnya sebagaimana dikutip oleh Said 
mengatakan mengenai peran perempuan di Aceh: 
“Das markwiirdigste beispiel von frauenregierung biete des reich Atceh 
auf Sumatra. 
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Terjemahanya: Aceh telah menjadi contoh bagaimana di kepulauan 
Indonesia pun wanita sewaktu-waktu bisa mempunyai pengaruh dibidang 
politik”.246 
Pengaruh yang dilakukan oleh perempuan bergantung pada perannya, 
terutama pada keberanian dia dalam berperang. Jika keberanian dan 
kesanggupan itu ada, maka perempuan itu akan mendapat tempat yang lebih 
dari pada laki-laki. 
C. Jatuhnya kekuasaan Sultanah 
 Pemerintahan sultanah ditandai oleh dua peristiwa penting yaitu 
munculnya istilah sagi yang menjadi titik kekuatan baru dalam Kerajaan 
Aceh Darussalam dan terbakarnya ibu kota kerajaan yang melenyapkan 
kekayaan dan peninggalan-peninggalan sejarah kerajaan. Tradisi 
pengangkatan seorang perempuan sebagai penguasa kerajaan terus berlanjut 
ketika Sultanah Tajul Alam Syafiyatuddin Syah meninggal dunia. Penunjukan 
perempuan kedua untuk menjadi pemimpin terjadi karena Sultanah Tajul 
Alam tidak mempunyai ahli waris lak-laki.Kontroversi mengenai penggantian 
Raja Kerajaan Aceh Darussalam diwarnai dengan aksi protes oleh beberapa 
kelompok yang menolak perempuan untuk maju ke kursi kepemimpinan. 
Akan tetapi poin yang paling penting yaitu pihak oposisi tidak bisa 
menghasut semua rakyat Aceh untuk menolak kepemimpinan sultanah, 
sampai pada akhirnya diusia 59 tahun kepemimpinan sultanah dapat 
diberhentikan oleh pihak oposisi.   
 Dinamika pemerintahan sultanah sudah jelas dimulai pada tahun 1641, 
sebagai faktor krisis politik yang dialami oleh Kerajaan Aceh Darussalam. 
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Pada kenyataanya tradisi pemerintahan sultanah berakhir ketika fatwa 
Mekkah melarang kepemimpinan perempuan dalam menjadi kepala negara. 
Tapi pada kenyataanya perempuan Aceh telah banyak berperan penting bagi 
Kerajaan Aceh yang meliputi keluarga, diplomasi, perang, ekonomi, hiburan 
dan politik.Menurut Reid sebagaimana dikutip oleh Hadi bahwa peran 
Sultanah Aceh termasuk modal utama untuk membentuk sebuah sikap toleran 
kepada masyarakat terhadap kepemimpinan perempuan.
247
 
 Pemerintahan Sultanah Aceh menurut Reid sebagaimana dikutip oleh Hadi 
merupakan ulah dari orang kaya yang menempatkan perempuan untuk 
menjadi Sultanah Aceh demi kepentingan mereka misalkan perdagangan.
248
 
“Pemerintahan wanita merupakan salah satu dari sedikit cara yang ada 
bagi para aristocrat untuk mempersempit kekuasaan para penguasa yang 
(dianggap) dzalim dan membawa kerajaan terbuka terhadap perdagangan 
internasional. Iskandar Muda adalah contoh khas yang menakutkan dari 
bahaya absolutisme, ia berupaya melakukan monopoli perdaagangan 
dengan Inggris dan Belanda, dan pada waktu yang sama membunuh, 
menteror dan merampas hak milik para orang kayanya sendiri(merchant 
aristocrats). Setelah menikmati kehidupa di bawah pemerintahan ratu, para 
aristocrat di Aceh dan Patani berupaaya melestarikan.”249 
 
Pandangan Reid tidak begitu dapat dijadikan sebuah patokan yang jelas akan 
kepemimpinan perempuan karena ia lebih cenderung ke arah penjelasan yang 




                                                          
247




 Anthony Reid, Female Roles in Pre-colonial Southeast  Asia, (Modern Asia Studies.1988), 641. 
250
 Hadi, Aceh Sejarah....,133 

































 Masa jatuhnya sultanah merupakan hubungan yang kental antara agama 
dan politik dalam Islam. Dalam Kerajaan Aceh Darussalam, agama 
merupakan pemberi inspirasi  dan landasan utama bagi masyarakat Aceh 
dalam segala hal termasuk politik. Berakhirnya kekuasaan keempat Sultanah 
selama 59 tahun jatuh pada masa Sultanah Keumalat Syah yang 
dimakdzulkan pada tahun 1699 M. Berakhirnya pemerintahan sultanah 
disebabkan karena tidak kuatnya kedudukan kepemimpinanya ketika 
penunjangnya yang paling kuat meninggal dunia yaitu Syekh Abdurrauf 
Singkeli dan diperparah dengan datangnya fatwa dari Mekkah yang melarang 
perempuan untuk menjadi pemimpin kerajaan.
251
 
 Jatuhnya kepemimpinan perempuan membutuhkan analisa dari berbagai 
sudut pandang dan yang paling penting adalah agama. Dimensi agama telah 
memainkan peranan yang sangat penting dalam berakhirnya kekuasaan 
perempuan. Munculnya kekuasaan perempuan hingga jatuhnya kekuasaan 
perempuan merupakan persoalan yang menyentuh wilayah agama.Hanya 
dengan dukungan agama, sultanah dapat naik takhta dan kekuasaan 
perempuan juga dapat berakhir. Persetujuan agama dari kalangan ulama 
merupakan faktor penentu muncul dan bertahannya seorang sultanah. 
 Dapat dilihat pada masa pengangkatan Sultanah Syafiyatuddin dengan 
dukungan agama yang dibawa oleh ar-Raniry yang menegaskan hukum 
tentang diperbolehkanya perempuan untuk menjadi pemimpin, maka 
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diangkatlah sultanah pertama Aceh.
252
Pada masa Sultanah Keumalat Syah 
juga dengan dukungan agama, kepemimpinanya berakhir karena datangnya 
fatwa dari Mekkah yang menyatakan tidak diperbolehkanya perempuan untuk 
menjadi kepala negara.Dengan datangnya fatwa Mekkah segala usaha orang-
orang besar yang masih menginginkan kepemimpinan perempuan tidak bisa 
berbuat banyak, sehingga kepemimpinan perempuan dalam Kerajaan Aceh 
Darussalam harus berhenti dalam kepemimpinan Sultanah Keumalat Syah.
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 Persetujuan agama merupakan hal yang sangat vital akan kepemimpinan 
perempuan yang sangat panjang. Tokoh agama dari suksesi kepemimpinan 
perempuan adalah Syekh Abdurrauf Singkili yang pemegang otoritas agama 
tertinggi dalam Kerajaan Aceh Darussalam dan tokoh yang paling dihormati, 
sehingga pertentangan sultanah tidak menjadi tantangan yang serius. Namun 
setelah tokoh agama Aceh meninggal dunia, jalan kepemimpinan perempuan 
berubah dan mendapat perlawanan yang serius.Fatwa dari Mekkah muncul 
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 Sebagaimana pembahasan yang telah di bahas, dapat disimpulkan 
beberapa hal diantaranya: 
1. Para pemimpin Aceh sebelum kepemimpinan sultanah terdapat berbagai 
prestasi yang diraih seperti dalam bidang militer, politik, pemerintahan, 
ekonomi, perdagangan dan keagamaan. Sultan Aceh mampu 
mentransformasi Kerajaan Aceh Darussalam menjadi Kerajaan Islam 
yang berkembang pesat. Sebelum kepemimpinan para Sultanah Aceh 
terdapat  13 sultan termasuk Sultan Moeda yang berusia 7 bulan. 
2. Setelah meninggalnya Sultan Iskandar Tsani, Kerajaan Aceh Darussalam 
mengalami krisis suksensi pergantian sultan. Pada awalnya Sultan 
Iskandar Tsani dan Tajul Alam Syafiyatuddin Syah tidak mempunyai 
keturunan putera mahkota. Sehingga, istri dari Sultan Iskandar Tsani di 
usulkan menjadi raja. Perdebatan mengenai kepemimpinan perempuan di 
kalangan beberapa kelompok yang setuju dengan kelompok yang tidak 
setuju akan kepemimpinan perempuan terjadi dengan waktu yang lama. 
Pada akhirnya Syekh Nuruddin ar-Raniry menegaskan hukum mengenai 
dibolehkanya perempuan untuk menjadi pemimpin. Selama 
pengangkatan keempat sultanah, terjadi konflik penolakan di antara  
kelompok yang kontra terhadap kepemimpinan perempuan. Protes dari 

































pihak oposisi mencapai klimaksnya pada masa Sultanah Keumalat Syah, 
sehingga dari pihak yang menentang kepemimpinan perempuan dapat 
menggulingkan kepemimpinan sultanah.  
3. Dalam dinamika Kerajaan Aceh Darussalam, adakalanya suatu Kerajaan 
mengalami pasang surut dalam perjalanan dari suatu kisahnya. 
Kepemimpinan keempat sultanah tidak bisa seperti para Sultan Aceh 
yang dapat meraih prestasi dari bidang militer, pemerintahan, politik, 
perdagangan, ekonomi dan keagamaan. Para sultanah juga tidak bisa 
mengembalikan kejayaan Aceh seperti pada masa Sultan Iskandar Muda 
yang unggul dari berbagai bidang seperti ekspansi wilayah, militer dan 
pemerintahan. Akan tetapi keempat sultanah dapat bisa dikatakan lebih 
unggul dari para Sultan Aceh dalam hal pengembangan ilmu 
pengetahuan. Para Sultanah Aceh terus mengembangkan ilmu 
pengetahuan dengan memelihara dayah-dayah di masyarakat Aceh, 
sehingga mampu menjadikan Kerajaan Aceh Darussalam menjadi pusat 
ilmu pengetahuan di kawasan Asia tenggara.  
B. Saran-saran 
 Penulis menyadari akan banyaknya kekurangan yang terdapat dalam 
skripsi ini dan membutuhkan perbaikan dalam menyempurnakan tulisan ini. 
Oleh karena itu, saran dan kritik sangat dibutuhkan dalam pengembangan 
skripsi ini yang kurang dari kata sempurna. Penulis berharap untuk ada yang 
membahas mengenai keempat Sultanah Aceh untuk meneliti peran orang 
kaya dalam mengatur jalanya pemilihan raja. Dimana kedudukan mereka 

































dalam kerajaan  sangat kuat, walaupun mereka hanya seorang pedagang.  
Penulis juga mengharapkan ada peneliti yang mampu mengupas keturunan 
para Sultanah Aceh dengan sumber yang valid. Selain itu, penulis berharap 
semoga apa yang ditulis dalam skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi 
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